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ABSTRAK 

Lulu Salsabila Andi Jelling  2023. Penerapan Percobaan Sains Sederhana Untuk 

Meningkatan Kemampuan Sains Pada Anak Kelompok B Di TK Aisyiyah Layang 

Selatan Kecamatan Bontoala. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Bapak Tasrif Akib dan pembimbing II Ibu Arie Martuty.  

Masalah dalam penelitian ini adalah Kemampuan sains anak dalam hal ini anak 

sudah memahami bentuk dan pengucapan terkait tentang warna. Berdasarkan dari 

kegiatan eksperimen sains dapat membangun pengetahuan anak dimana anak 

mengetahui bahwa dengan mencampur warna dapat menghasilkan warna baru di 

TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sains pada anak usia dini 

melalui kegiatan percobaan sains sederhana.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom 

Action Research) yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak 

tiga kali pertemuan, dengan prosedur penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok 

B TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan Bontoala Kota Makassar dengan 

jumlah 12 anak yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Teknik 

pengumpulan data yang di gunakan yaitu lembar observasi dan dokumentasi yang 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada siklus I keterampilan kemampuan 

kognitif melalui kegiatan peningkatan kemampuan mengenal warna melalui 

media cat air berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB) dimana pada siklus I 

ini peningkatan kemampuan mengenal warna melalui cat air berada pada tingkat 

kesulitan yang rendah terlebih dahulu dengan membuat media yang lebih mudh 

terlebih dulu, sedangkan pada siklus II kemampuan anak sudah memenuhi kriteria 

berkembang sangat baik (BSB) dengan peningkatan kemampuan mengenal warna 

melalui cat air dengan tingkat kesulitan lebih tinggi tujuannya untuk memberikan 

tantangan yang lebih meningkat. Sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini di TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan 

Bontoala Kota Makassar me peningkatan kemampuan mengenal warna melalui 

media buah-buahan mengalami peningkatan.  

Kata Kunci: Kemampuan Sains, Pencampuran Warna, Media Cat Air 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terdapat berbagai kemampuan anak dalam bidang sains yang harus 

dikembangkan. Kompetensi dasar yang harus dimiliki anak dalam bidang 

sains adalah mampu mengenal berbagai konsep sederhana yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang dialaminya. 

Menurut Burns dalam rahim mengemukakan bahwa kemampuan 

membaca permulaan merupakan sesuatu yang patal sebab setiap aspek 

kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Pendidikan anak usia dini 

merupakan pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh 

atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Pendidikan anak usia dini tidak di tuntut mengharuskan anak untuk 

bisa membaca secara lancar setidaknya pada usia tersebut diperkenalkan 

membaca permulaan, setidaknya anak mengenal urutan huruf sekaligus 

memahami bentuk-bentuk huruf sehingga memudahkan anak untuk belajar 

lancar membaca. 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda unik, dan 

memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa ini 

disebut masa keemasan (golden age) dimana seluruh stimulasi dan aspek 

perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 
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Pada akhir tahun pertama kelahiran anak dan menjelang awal tahun 

kedua, perkembangan dan pertumbuhan anak yang menonjol yakni mulai 

menunjukkan kemampuannya untuk dapat kemampuan berbahasa. 

Bahasa adalah media komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pikiran, perasaan dan pendapat. Berbahasa pada anak usia 

dini harus dikembangkan secara optimal agar anak mampu 

mengekspresikan pemikirannya dengan kata-kata yang tepat. 

Perkembangan berbahasa pada anak sudah dimulai sejak sebelum 

lahir. Apabila anak berhasil berkomunikasi, yang ditampilkan melalui 

ragam isyarat, wajah, gerak, dan perilaku dengan orang tuanya atau 

pengasuhnya, maka saat itu anak-anak mulai mengenal kekuatan bahasa 

sebagai penyebab terjadinya sesuatu. 

Kemampuan berbahasa sangat penting dalam kehidupan anak 

karena dengan berbahasa anak dapat berinteraksi dengan orang lain dan 

menemukan banyak hal baru dalam lingkungannya, sehingga terjalin 

komunikasi serta sosialisasi terhadap lingkungannya. Perkembangan 

bahasa pada anak dipengaruhi oleh meningkatnya usia anak. Semakin anak 

bertambah umur, maka akan semakin banyak kosa kata yang dikuasai 

semakin jelas pelafalan atau pengucapan katanya. Maka dari itu, 

kemampuan berbahasa pada anak hendaknya ditanamkan sejak usia dini, 

dimulai dari lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal hingga 

lingkungan sekolahnya. Dibutuhkan lingkungan yang kaya untuk 

mendukung kemampuan berbahasa anak. 
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Namun selama ini kurangnya pengetahuan anak dalam konsep 

pembelajaran sains dikarenakan metode pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik kurang menarik minat anak untuk mengikuti proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung.Anak belum diberi kesempatan yang cukup 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran sains yang 

dilakukan juga belum seutuhnya mengacu pada pembelajaran anak usia 

dini yang dilakukan sambil bermain karena duania anak adalah dunia 

bermain.  

Proses pembelajaran dapat optimal bila guru mampu menyediakan 

sarana alat permainan yang mampu menstimulasi seluruh panca indra anak 

usia dini. Alat dan bahan yang dipersiapkan oleh guru harus memiliki 

tingkat kualitas yang berbeda, usaha yang keras dan tepat dari seorang 

guru dapat memberikan hasil yang terbaik kepada anak sehingga dapat 

menentukan kualitas dalam kegiatan pembelajaran. 

Menyiapkan alat dan bahan berfungsi untuk mengenal lingkungan 

dan membimbing anak untuk mengenali kekuatan maupun kelemahan 

dirinya. Anak didik secara aktif melakukan kegiatan secara optimal 

menggunakan seluruh panca indranya secara aktif. Yang harus 

diperhatikan oleh guru dalam menyiapkan alat dan bahan sebelum 

kegiatan adalah menelah program kegiatan dan tujuan belajar anak. 

Program kegiatan dan tujuan belajar anak yang dimaksud adalah 

kurikulum yang digunakan dilembaga PAUD.  
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Kegiatan pembelajaran sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Kegiatan pembelajaran harus dilakukan dengan rasa 

senang sehingga semua kegiatan yang menyenangkan akan menghasilkan 

proses belajar anak.  

Dalam memberikan kegiatan pembelajaran pada anak, guru harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenagkan bagi anak untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar dapat mendorong 

terjadinya perbuatan belajar anak yang aktif, produktif, dan efisien. 

Guru dituntut untuk memberikan kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan minat anak dan senantiasa berpusat pada anak sehingga 

anak senantiasa terdorong menjadi pemikir yang kritis, mampu 

menyelesaikan masalah, mampu membuat pilihan yang tepat, aktif, kreatif, 

imajinatif dan memiliki kesadaran ditengah lingkungannya. 

Faktor yang dapat menghambat pembelajaran sains adalah guru. 

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi akan berdampak pada 

kualitas pembelajaran yang diajarkan pada siswa. Guru PAUD hendaknya 

menguasai makna atau arti dari konsep pembelajaran, terutama 

pembelajaran sains. Kemampuan dalam menyampaikan materi ini akan 

berdampak pada kualitas pembelajaran yang diajarkan pada siswa. Begitu 

juga pembelajaran pada anak usia dini. Selama ini guru PAUD 

menganggap pembelajaran sains cukup anak tahu apa itu tumbuhan, 

hewan, tanpa mengetahui makna yang terkandung di alam. 
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Pengetahuan sains anak PAUD bertujuan untuk memahami 

bagaimana anak-anak PAUD berpikir, belajar, dan memproses informasi. 

Pengetahuan tentang perkembangan ini dapat membantu pendidik dan 

orang tua dalam merancang pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak-anak PAUD. Keingintahuan anak yang tinggi 

akan membuat anak mengenali lebih baik obyek atau lingkungan yang 

dipelajarinya. Kehidupan anak tidak dapat lepas dari sains, kreativitas dan 

aktivitas sosial. Proses sains yang dimaksud adalah bagaimana seorang 

anak berusaha bereksplorasi terhadap benda, baik benda hidup maupun tak 

hidup yang ada di sekitarnya. Sains juga dapat menjadi wahana bagi anak 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Keterampilan sains anak mempelajari kemampuan proses berpikir 

anak-anak dalam mengolah informasi, memecahkan masalah dan 

mengembangkan keterampilan berpikir yang kompleks. Keterampilan 

sains kognitif anak bertujuan untuk memahami bagaimana anak-anak 

mengembangkan dan menggunakan keterampilan berpikir yang kompleks 

dalam memproses informasi dan memecahkan masalah.  

Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan sains pada anak usia 

dini penting untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, memperkuat rasa ingin tahu, membangun pemahaman dasar 

tentang ilmu pengetahuan, mengembangkan keterampilan sosial dan 
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mempersiapkan mereka untuk pendidikan selanjutnya. Hal ini memberikan 

mereka fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan keberhasilan di masa 

depan. 

Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti menggunakan media 

cat warna serta melakukan praktik pencampuran warna secara langsung 

sehingga tidak menghilangkan unsur bermain, tetapi juga meningkatkan 

informasi tentang belajar mengenal warna. 

Berdasarkan hasil observasi serta palaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti di lokasi selama 2 minggu dan ada 8 pertemuan, 

dari 23 anak didik yang ada dikelompok B, diantaranya masih kesulitan 

mengenal warna. Selain itu kesulitan yang dialami anak seperti 

membedakan warna biru dan hijau, merah dan oranye serta hitam dan abu-

abu. Dengan media cat warna yang digunakan pun dalam pembelajaran 

anak masih kesulitan dalam mengenal warna.  Di sisi lain, tingginya 

permintaan orang tua terhadap pengenalan warna anaknya membuat para 

guru berpikir untuk mencari media yang cocok. Dari observasi yang 

dilakukan juga ditemukan beberapa masalah yaitu kurangnya minat anak 

dalam belajar dikarenakan kurangnya ketertarikan anak dalam proses 

pembelajaran karena anak mudah bosan dalam belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil keputusan 

untuk menggunakan media seperti cat warna yang tidak menghilangkan 

unsur permainan dimana anak dapat dengan bebas berkreasi dalam 

mencampur warna sehingga dapat menambahkan informasi pembelajaran 
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untuk menciptakan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 

diharapkan media ini dapat mengatasi masalah tersebut. 

B. Alternatif Pemecahanan Masalah 

Untuk memecahkan masalah tentang kemampuan sains pada anak 

didik di TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan Bontoala Kota 

Makassar,  maka penulis menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 

penerapan percobaan sains sederhana melalui media cat air di karenakan  

media cat air mudah di dapatkan dan aman untuk anak usia dini, media cat 

air juga dapat meningkatkan kreativitas anak, efektifitas dan efisiensi anak 

dalam proes pembelajaran itulah alasan mengapa peneliti mengambil 

media cat air menggunakan teknik pencampuran warna untuk 

memecahkan masalah kurangnya kemampuan sains anak dalam penerapan 

percobaan sains sederhana pada anak didik di TK Aisyiyah Layang 

Selatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana penerapan percobaan sains sederhana 

untuk meningkatkan kemampuan sains anak di TK Aisyiyah Layang 

Selatan Kecamatan Bontoala”? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sains 

anak dalam  penerapan percobaan  secara langsung di TK Aisyiyah Layang 

Selatan Kecamatan Bontoala. 



8 
 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi pembaca, yaitu memberikan masukan teoreitis tentang 

meningkatkan pencampuran warna melalui media buah-buahan secara 

langsung. 

b. Bagi penulis lain, yaitu sebagai bahan perbandingan dalam 

menggunakan media buah-buahan secara langsung atau teknik 

c.  lainnya yang mampu mengembangkan keterampilan mengenal warna. 

d. Bagi penulis, yaitu sebagai bahan dalam penulisan karya ilmiah 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

e. Bagi peserta didik, dapat memberikan kesempatan kepada peserta 

didik agar aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kreativitas anak dalam pencampuran warna. 

f. Bagi guru, dapat menjadi motivasi dalam melakukan inovasi mengajar 

sehingga proses belajar di taman kanak-kanak menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan. 

g. Bagi sekolah dan lembaga pendidikan, bisa menjadi acuan dalam 

penerapan penggunaan media pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan guna meningkatkan kualitas pendidikan.   

h. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang 
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efektivitas penggunaan media buah-buahan secara langsung sehingga 

meningkatkan kreativitas anak.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Sains  

a. Kemampuan Sains Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki kemampuan dan potensi yang 

menakjubkan dalam memahami konsep-konsep sains secara mendasar. 

Pendidikan sains pada tahap ini dapat membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan kritis, berpikir logis, dan rasa ingin tahu 

yang kuat. Beberapa kemampuan sains yang biasanya dimiliki oleh anak 

usia dini adalah sebagai berikut: 

1) Pengamatan: Anak usia dini memiliki kemampuan alami untuk 

mengamati lingkungan sekitar mereka dengan rasa ingin tahu yang 

tinggi. Mereka bisa memperhatikan detail-detail kecil dan 

mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan di antara objek-objek. 

2) Eksperimen: Anak-anak usia dini juga suka melakukan eksperimen 

sederhana untuk memahami bagaimana sesuatu bekerja. Mereka 

dapat mencoba berbagai cara untuk mencapai tujuan tertentu, 

meskipun itu adalah eksperimen yang sangat dasar. 

3) Bertanya dan mencari jawaban: Anak-anak usia dini memiliki 

keinginan yang kuat untuk mencari tahu tentang dunia di sekitar 

mereka. Mereka sering bertanya banyak pertanyaan kepada orang 
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dewasa untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang hal-hal 

yang menarik minat mereka. 

4) Mencoba memahami penyebab dan akibat: Anak-anak usia dini mulai 

mengembangkan pemahaman tentang hubungan sebab-akibat. 

Mereka dapat mengaitkan tindakan tertentu dengan konsekuensi yang 

mungkin terjadi. 

5) Membandingkan dan mengklasifikasikan: Anak usia dini dapat 

membandingkan objek atau peristiwa berdasarkan ciri-ciri yang 

mereka perhatikan. Misalnya, mereka dapat mengklasifikasikan 

benda-benda berdasarkan ukuran, bentuk, warna, atau jenisnya. 

6) Mengidentifikasi pola: Anak-anak usia dini dapat mengenali pola 

sederhana dalam objek atau peristiwa. Misalnya, mereka dapat 

mengenali pola sederhana dalam urutan angka atau bentuk-bentuk 

yang berulang. 

7) Menjelaskan fenomena alam sederhana: Anak-anak usia dini 

mungkin dapat memberikan penjelasan sederhana tentang fenomena 

alam yang mereka amati, seperti perubahan musim, gerak benda, atau 

perubahan bentuk air. 

8) Menggunakan indera untuk memahami dunia: Anak-anak usia dini 

mengandalkan indera mereka (penglihatan, pendengaran, perabaan, 

penciuman, dan perasa) untuk memahami dan merasakan dunia di 

sekitar mereka. 
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Penting untuk menciptakan lingkungan yang merangsang minat 

anak-anak dalam sains dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

bereksplorasi dan bertanya. Pendidikan sains yang positif dan 

menyenangkan pada usia dini akan membantu memupuk semangat ilmiah 

yang kuat dan membangun dasar yang baik untuk pembelajaran sains 

selanjutnya di masa depan. 

b. Pengertian Sains Anak Usia Dini 

Sains atau science berasal dari bahasa latin (scienta) yang artinya 

pengetahuan yang tersusun atau terorganisasi secara sistematis secara 

mendalam. Sedangkan pengertian ilmu dalam bahasa jerman berasal dari 

kata wissenschaft yang memiliki makna pengetahuan yang terstruktur. 

Jadi pengertian ilmu adah pengetahuan yang sistematis.  

Pengertian sains dalam tiga aspek: pertama, dari aspek tujuan, 

sains adalah sebagai alat untuk menguasai alam dan untuk memberikan 

sumbangan kepada kesejahteraan manusia. Kedua, sains sebagai suatu 

pengetahuan yang sistematis dan tangguh dalam arti merupakan suatu 

hasil atau kesimpulan yang didapat dari berbagai peristiwa. ketigam sains 

sebagai metode, yaitu meruapakan suatu perangkat aturan untuk 

memecahkan masalah, untuk mendapatkan atau mengetahui penyebab 

dari suatu kejadian dan untuk mendapatkan hukum-hukum atau teori dari 

objek yang di amati. 

Kemampuan sains anak usia dini adalah kesanggupan atau 

kecakapan yang dimilki anak untuk mempelajari dan menguasai 
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lingkungan alam disekitar anak yang diperoleh melalui proses mengenal, 

mengamati dan melakukan percobaan atau eksperimen. 

c. Pengenalan Kemampuan Sains  

Mengenalkan sains pada anak adalah salah satu pembelajaran yang 

sangat penting, sebab melalui pembelajaran sains perkembangan kognitif 

pada anak usia dini dapat meningkat. Jean piaget mengutarakan bahwa 

kognitip merupakan suatu proses adaptasi dan menginterpretasikan yang 

dilakukan anak dalam sebuah objek dan kejadian sekitarnya, dari sebuah 

objek anak akan belajar memahami dan mempelajari ciri-ciri, fungsi, 

menglompokkan serta mempelajari persamaan dan perbedaan suatu objek 

(sit, 2017). pengenalan sains pada anak usia dini dapat memberikan 

pengalaman dan ilmu baru yang menaik bagi anak, melalui pembelajaran 

sains anak dapat mempelajari suatu hal baru dengan cara yang menarik, 

seperti melakukandan mengembangkan suatu objek.  

Mengenalkan sains pada anak sejak dini wajib dilakukan mulai 

dari hal yang sederhana dan mudah dipahami, sebab sains cukup 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak usia dini, melalui sains 

anak dapat mempelajari apa yang terjadi dilingkungannya dengan 

menciptakan hal-hal yang baru. Mengenal sains untuk anak bisa 

dilaksanakan dengan kegiatan belajar bereksperimen. Melalui eksperimen 

anak akan belajar bagaimana menyelesaikan masalah yang di hadapinya 

dengan pengalamab langsung yang dilakukannya. Pembelajran sains 

untuk anak usia dini harus memiliki beberapa keterampilan diantaranya: 
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mengamati objek, mengelompokkan informasi yang didapatnya, 

kemudian membandingkan objek, mengukur jika objek dapat diukur, lalu 

membagikan cerita dari yang telah dilakukannya, melalui percobaan dan 

menyimpulkan serta menerapkannya. 

d. Tujuan dan Manfaat Kemampuan Sains 

Tujuan sains secara umum di PAUD adalah agar anak mampu 

secara aktif mencari informasi tentang apa yang ada disekitarnya. Untuk 

memenuhi rasa keingintahuan melalui eksplorasi dibidang sains anak 

mencoba memahami dunianya melalui pengamatan, penyelidikan, 

percobaan, menganalisis data dan mengambil kesimpulan.  

Tujuan sains anak usia dini adalah: 

1. Pembelajaran sains bagi anak usia dini dilakukan untuk melatih 

kemampuan memecahkan masalah secara sains, sehingga anak 

mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah yang di hadapi 

2. Sains juga untuk membentuk anak supaya mempunyai sikap ilmiah, 

artinya anak terlatih untuk mengambil keputusan dengan baik, dapat 

melihat sudut pandang yang berbeda, menyerang informasi dan 

terbuka. 

3. Mendapatkan pengetahuan serta informasi ilmiah, maksudnya dalah 

segala informasi yang diperoleh anak berdasarkan yang diperolehnya.  

4. Sains bagi anak ditujukan supaya anak rasa ingin tahu dan minat anak 

itu tinggi. 
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Manfaat sains bagi anak yaitu dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan serta dapat menimbulkan imajinasi-imajinasi pada anak 

pada akhirnya dapat menambah pengetahuan secara alamiah. 

Pembelajaran sains merupakan sarana untuk merangsang perkembangan 

dan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh anak usia dini.  

Pembelajran sains bagi anak usia dini mampu memberikan pengaruh yang 

positif yang bisa membantunya dalam memperluas pemahaman 

kemampuan dasar ilmiahnya, kemampuan dalam berpikir, menumbuhkan 

dampak yang baik dan memberikan pondasi awal dalam dunia sains. 

Hakikatnya pembelajaran yang sesuai bagi anak usia dini adalah 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada anak 

dan merangsang perkembangan anak secara terpadu. Karena anak usia 

dini lebih mudah memahami dan menerima suatu pembelajaran dengan 

mudah apabila dengan praktek secara langsung, agar aspek-aspek 

perkembangan yang ada pada diri anak dapat berkembang secara terpadu. 

e. Tahap Pengembangan Sains 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan belajar sains pada anak 

sangat tergantung pada pengalaman, menurut yuliati (2010;35) usia dan 

tingkat perkembangannya untuk itu diperlukan perhatian pada beberapa 

indicator yang berdasarkan kelompok usia seperti usia 3-4 tahun, 4-5 

tahun dan 5-6 tahun. 
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1) Usia 3-4 tahun 

a) Mulai menjelajah dan melakukan penelitian terhadap apa yang ia 

lihat di sekitarnya. 

b) Lebih menyukai aktifitas fisik dan penjelajahan melalui panca 

indera bagaimanapun mereka sudah mulai mampu menerima 

informasi yang berhubungan langsung dengan pengalaman yang 

diperoleh melalui percakapan atau buku-buku dengan tulisan 

sederhana. 

c) Mulai menyukai ilmu pengetahuan dan mulai bekerja sama 

dengan orang dewasa. 

d) Banyak bertanya tentang apapun tetapi tidak pernah puas dengan 

jawaban yang diberikan, mereka mulai menghubungkan atau 

mempertanyakan tentang hubungan sebab akibat dengan 

pertanyaan 

e) Mulai berkembangnya kemampuan berbahasa, mereka mulai 

mau berhubungan dan melakukan diskusi, tetapi masih sulit 

dalam pengucapan kata-kata mereka memerlukan orang dewasa 

untuk selalu menderngarkan dan “mengerti” apa yang mereka 

ucapkan 

2) Usia 4-5 tahun 

a) Mulai mengerti tentang banyak hal seperti informasi yang 

berhubungan dengan kejadian didunia sekitarnya. Mereka sering 
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kali bermain pura-pura serta masih sulit membedakan fakta dan 

fantasi. 

b) Mulai memahami apa yang dimaksud dengan penelitian dan 

kebermaknaan dan mampu menemukan menjelajahan mereka, 

secara umum mereka lebih menyukai percobaan-percobaan dan 

bantuan orang dewasa. 

c) Mulai mampu menyeleksi aktivitas yang dilakukan, pada 

awalnya anak bereksperimen dengan bekerja dilaboratorium baru 

kemudian dipraktekkan ditempat sesungguhnya. 

d) Mulai mampu membuat ramalan atau perkiraan terhadap 

berbagai peristiwa yang akan terjadi 

e) Suka melakukan penjelajahan dari apa yang mereka teliti 

3) Usia 5-6 tahun 

a) Anak mampu merencanakan penelitian yang berhubungan 

dengan pemecahan masalah seperti ketika mencari jawaban 

bagaimana cara berkembang biak. 

b) Dapat mengikuti tiap tahap dan menikmati beberapa penelitian 

langsung dari guru 

c) Mmiliki penelitisn ysng intens untuk berbagi aktivitas sains, 

mereka mulai dapat menikmati kegiatan yang dilakukan dalam 

kurang waktu beberapa hari 

d) Bekerjasama dengan lima atau empat anak, mampu mengikuti 

aturan-aturan yang ditetapkan dalam kelompok dan mau 
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mendengarkan ide yang diucapkan oleh anggota kelompok 

lainnya. 

e) Tertarik pada buku-buku yang berhubungan dengan aktivitas 

sains 

Berdasarkan langkah-langkah ilmiah dengan tahapan usia pada 

anak usia dini di atas, dapat dikatakan bahwa pengenalan konsep sains 

sederhana pada anak usia dini khususnya pada tahapan 5-6 tahun dapat 

meningkatkan beberapa aspek perkembangan terutama dalam aspek 

pengetahuan umum dan sains. Pengelana sains sederhana ini dapat 

dilakukan dalam berbagai macam permainan yang menyenangkan anak 

mengingat masa usia dini adalah bermain. 

f. Keterampilan Sains Anak Usia Dini 

Keterampilan sains anak usia dini mencakup serangkaian 

kemampuan kognitif dan pengalaman praktis yang membantu anak 

memahami konsep-konsep sains secara lebih mendalam. Berikut adalah 

beberapa keterampilan sains yang penting bagi anak usia dini: 

1) Pengamatan: Anak usia dini harus diajak untuk mengamati dunia di 

sekitarnya dengan saksama. Mereka dapat melihat dan 

memperhatikan detail-detail kecil, perbedaan, dan kesamaan antara 

objek-objek. 

2) Mengidentifikasi dan Mengklasifikasikan: Anak-anak perlu diajak 

untuk mengenali dan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
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ciri-ciri tertentu. Misalnya, mengelompokkan benda-benda 

berdasarkan ukuran, bentuk, warna, atau jenisnya. 

3) Eksperimen Sederhana: Anak-anak harus diberi kesempatan untuk 

melakukan eksperimen sederhana, mengajukan pertanyaan, dan 

mencari jawaban sendiri. Contohnya adalah mencoba apakah benda-

benda terapung atau tenggelam dalam air. 

4) Mencari Penyebab dan Akibat: Anak usia dini dapat diajak untuk 

memahami hubungan sebab-akibat dalam konteks yang sederhana. 

Misalnya, jika mereka menyiram tanaman, tanaman itu tumbuh. 

5) Bertanya dan Mencari Solusi: Anak-anak cenderung memiliki banyak 

pertanyaan, dan penting bagi mereka untuk merasa didukung dalam 

mencari jawaban. Mereka harus diajak untuk mengajukan pertanyaan 

dan berpikir kritis tentang dunia di sekitar mereka. 

6) Pengertian tentang Proses: Anak usia dini dapat mulai memahami 

proses-proses sains yang sederhana, seperti siklus air atau perubahan 

bentuk air dari es menjadi cair. 

7) Menggunakan Alat Bantu Sederhana: Anak-anak dapat diperkenalkan 

dengan alat bantu sederhana, seperti kaca pembesar atau termometer, 

dan diajak untuk menggunakannya dalam kegiatan sains sederhana. 

8) Menjelaskan dengan Bahasa Sendiri: Anak-anak harus didorong 

untuk menyampaikan pengetahuan sains mereka dengan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Ini membantu mereka 
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memahami konsep lebih baik dan juga melatih keterampilan 

komunikasi. 

9) Mengembangkan Rasa Ingin Tahu: Membangkitkan rasa ingin tahu 

dan ketertarikan anak terhadap sains sangat penting. Melalui 

pengalaman yang menyenangkan dan eksplorasi, anak-anak dapat 

mengembangkan minat mereka dalam sains. 

10) Menggunakan Indera: Anak-anak usia dini dapat diajak untuk 

menggunakan indera mereka (penglihatan, pendengaran, perabaan, 

penciuman, dan perasa) dalam eksplorasi dunia sains di sekitar 

mereka. 

Pendidikan sains pada usia dini haruslah berfokus pada eksplorasi, 

pemahaman konsep melalui pengalaman langsung, dan menyenangkan 

agar anak-anak dapat mengembangkan dasar yang kuat untuk 

pembelajaran sains di masa depan. 

g. Sikap Sains Anak Usia Dini 

Sikap sains pada anak usia dini merujuk pada sikap atau perilaku 

yang mencerminkan semangat, minat, dan penghargaan terhadap ilmu 

pengetahuan dan eksplorasi ilmiah. Penting untuk memupuk sikap positif 

terhadap sains sejak dini, karena hal ini akan membentuk dasar yang 

kokoh untuk pembelajaran dan penelitian ilmiah di masa depan. Berikut 

adalah beberapa sikap sains yang diharapkan pada anak usia dini: 

1) Rasa Ingin Tahu (Curiosity): Anak usia dini cenderung memiliki rasa 

ingin tahu yang besar tentang dunia di sekitar mereka. Mereka 
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bertanya banyak pertanyaan dan ingin mencari jawabannya. Sikap ini 

perlu didukung dan diberdayakan melalui eksplorasi, diskusi, dan 

pengalaman langsung. 

2) Ketertarikan terhadap Alam dan Lingkungan: Anak-anak harus 

diberdayakan untuk mengamati alam dan lingkungan di sekitar 

mereka dengan kekaguman dan minat. Ini termasuk pengamatan 

tentang flora, fauna, fenomena alam, dan perubahan cuaca. 

3) Keterbukaan terhadap Pengalaman Baru: Sikap sains juga mencakup 

keterbukaan terhadap pengalaman baru dan berbeda. Anak-anak 

harus diajak untuk bereksplorasi, mencoba hal-hal baru, dan 

menghadapi tantangan dengan semangat yang positif. 

4) Penghargaaan terhadap Keingintahuan: Anak-anak perlu memahami 

bahwa memiliki keingintahuan dan bertanya adalah hal yang positif. 

Mereka harus merasa didukung dalam mengeksplorasi pertanyaan-

pertanyaan mereka dan mencari jawaban. 

5) Keterampilan Berpikir Kritis: Sikap sains mencakup keterampilan 

berpikir kritis, yaitu kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan mempertanyakan informasi yang diterima. Anak-anak perlu 

didorong untuk berpikir logis dan mengambil keputusan berdasarkan 

bukti. 

6) Kesabaran dan Ketekunan: Proses ilmiah tidak selalu mudah dan 

cepat. Anak-anak perlu mengembangkan sikap sabar dan ketekunan 

dalam menghadapi masalah atau tantangan dalam eksplorasi ilmiah. 
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7) Kerjasama dan Kolaborasi: Anak-anak juga perlu belajar untuk 

bekerja sama dengan teman-teman mereka, berbagi ide, dan 

menghargai kontribusi orang lain dalam kegiatan sains kelompok. 

8) Penghargaan terhadap Kegagalan sebagai Bagian dari Pembelajaran: 

Sikap sains mencakup pengertian bahwa kegagalan adalah bagian 

dari proses pembelajaran. Anak-anak perlu diberdayakan untuk 

belajar dari kesalahan dan mencoba lagi dengan semangat yang lebih 

besar. 

9) Penghargaaan terhadap Penemuan dan Pengetahuan Baru: Anak-anak 

harus merasa senang dan bersemangat saat menemukan sesuatu yang 

baru atau memperoleh pengetahuan baru melalui eksplorasi dan 

penelitian. 

10) Kesadaran terhadap Lingkungan: Sikap sains juga mencakup 

kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan alam di 

sekitar kita. Anak-anak perlu diberdayakan untuk menjadi agen 

perubahan yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Dalam pendidikan anak usia dini, penting untuk menciptakan 

lingkungan yang merangsang minat dan semangat ilmiah. Memfasilitasi 

eksplorasi, bertanya, dan bermain sambil belajar tentang dunia di sekitar 

mereka akan membantu anak-anak mengembangkan sikap positif terhadap 

sains dan ilmu pengetahuan secara keseluruhan. 

h. Indikator Sains Anak Usia Dini 
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Indikator sains anak usia dini adalah tanda-tanda atau perilaku 

tertentu yang menunjukkan bahwa anak tersebut telah mencapai kemajuan 

dalam pemahaman dan keterampilan sains pada usia dini. Indikator ini 

membantu pendidik dan orang tua dalam mengamati perkembangan anak 

dalam bidang sains. Berikut adalah beberapa indikator sains yang dapat 

diamati pada anak usia dini: 

1) Minat dan Rasa Ingin Tahu: Anak menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap dunia di sekitarnya dan seringkali bertanya tentang hal-hal 

yang menarik minatnya. 

2) Mengamati dengan Seksama: Anak mampu mengamati objek dan 

peristiwa dengan seksama, menunjukkan perhatian terhadap detail 

dan perbedaan. 

3) Mencoba Eksperimen Sederhana: Anak mencoba eksperimen 

sederhana untuk memahami bagaimana sesuatu bekerja, misalnya, 

mencoba mengambangkan atau menenggelamkan benda dalam air. 

4) Mengidentifikasi dan Mengklasifikasikan: Anak dapat 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

ciri-ciri tertentu, seperti bentuk, ukuran, warna, dan jenis. 

5) Menjelaskan Penyebab dan Akibat: Anak dapat menjelaskan 

hubungan sebab-akibat dalam konteks yang sederhana. Misalnya, 

mereka dapat menyadari bahwa tanaman tumbuh jika disiram air. 
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6) Menggunakan Bahasa Ilmiah Sederhana: Anak mulai menggunakan 

istilah ilmiah sederhana dan menjelaskan konsep sains dengan bahasa 

mereka sendiri. 

7) Menggunakan Alat Bantu Sederhana: Anak-anak dapat menggunakan 

alat bantu sederhana seperti kaca pembesar, termometer, atau 

mikroskop mainan untuk menyelidiki objek atau fenomena. 

8) Menunjukkan Keterbukaan terhadap Pengalaman Baru: Anak-anak 

menunjukkan ketertarikan dan antusiasme dalam mencoba hal-hal 

baru dan berbeda terkait sains. 

9) Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Sederhana: Anak-

anak mampu bertanya tentang mengapa sesuatu terjadi, mencari 

jawaban, dan berpikir logis untuk mencari solusi. 

10) Penghargaan terhadap Penemuan: Anak-anak merasa senang dan 

bangga ketika mereka menemukan sesuatu yang baru atau 

mendapatkan pengetahuan baru. 

11) Penghargaaan terhadap Kegagalan sebagai Bagian dari Pembelajaran: 

Anak-anak menunjukkan sikap positif terhadap kegagalan sebagai 

bagian dari proses belajar, dan mereka bersedia mencoba lagi. 

12) Kesadaran terhadap Lingkungan: Anak-anak menunjukkan kesadaran 

tentang pentingnya menjaga lingkungan dan alam di sekitar mereka. 

Penting untuk diingat bahwa perkembangan anak usia dini 

berbeda-beda, dan setiap anak akan mengalami tingkat perkembangan 

yang berbeda dalam keterampilan sains. Pengamatan dan pemahaman 
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orang tua serta pendidik tentang anak tersebut adalah kunci untuk 

mendukung dan memfasilitasi perkembangan sains mereka dengan tepat. 

i. Sains Sederhana 

Pengenalan sains sederhana pada anak usia dini dapat merangsang 

pola pikir yang solutif dan kreatif dalam menanggapi permasalahan yang 

ada. Lebih sering anak mendapat pengalaman langsung dan terlibat secara 

akttif dalam proses kegiatan, dapat merangsang daya nalar atau potensi 

logika anak dibandingkan jika mereka hanya melihat materi dan pasif. 

Melalui bermain hampir semua 6 aspek perkembangan anak didik dapat 

ditingkatkan. Mulai dari moral, agama, sosial emosional, kognitif, fisik 

motorik, bahasa dan seni. 

Santrock (dalam Sujiono, 2010:38), mengatakan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru yang 

melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang 

dihadapi. Beardsley (Suratno, 2005: 35), kreativitas adalah apa yang 

diperlukan memperoleh buah-buah pikiran baru membayangkan jawaban-

jawaban yang diinginkan terhadap suatu pertanyaan sehingga kita 

mempunyai sesuatu hal untuk dicoba. Pernyataan ini didukung oelh 

pendapat dari Munandar (dalam Sujiono, 2010:38), menyatakan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru 

berdasarkan data, informasi, dan unsur-unsur yang ada, serta kemampuan 

yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam 
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berpikir untuk mengelaborasi suatu gagasan yang meliputi kemampuan 

mengembangkan memperkaya, dan memperinci. 

Pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, dengan 

penerapan sains sederhana pada anak usia dini dapat meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak sehingga dapat merangsang kemampuan anak 

dalam menciptakan ide yang berisi gagasan terkait penemuan sesuatu yang 

baru. 

2. Kemampuan Perencanaan Warna 

a. Pengertian Pencampuran Warna 

Pencampuran warna merupakan kegiatan menggabungkan satu 

warna dengan warna lain yang dimana dapat menghasilkan warna yang 

baru. Mencampur warna merupakan ciri yang kompleks, artinya 

seseorang mampu berkreasi secara spontan, karena setiap individu 

memiliki bagian dari kemampuan ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan 

anak dalam menciptakan kombinasi warna baru dan memadukan warna 

dapat memicu kreativitas anak, sehingga kemampuan ilmiah anak 

berkembang sesuai dengan potensi kreatifitas anak. Pencampuran warna 

adalah sesuatu yang kompleks, artinya seseorang dapat berkreasi secara 

spontan, karena setiap individu memiliki semacam kemampuan ilmiah. 

Oleh karena itu, kemampuan anak dalam menciptakan kombinasi warna 

baru dan memadukan warna dapat memicu kreativitas anak, dengan 

berkembangnya keterampilan sains anak sesuai dengan potensi kreatifitas 

anak. 
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Berdasarkan kegiatan pencampuran warna ini, diperlukan banyak 

persiapan bahan dan alat yang digunakan serta pengawasan yang lebih 

terhadap kegiatan tersebut agar dapat berjalan secara tertib. Oleh sebab 

itu, kegiatan yang dilakukan sebaiknya dapat membuat anak tertarik untuk 

fokus memperhatikan pembelajaran, sehingga anak akan senang dalam 

proses belajar yang sedang berjalan. 

Menurut Yuliani, (2009: 12): “Melalui pembelajaran sains anak 

akan menggunakan kognitifnya untuk memecahkan masalah, matematika 

pada saat mereka sedang melakukan kegiatan sains dimana anak 

mengamati, memprediksi, menyelidiki, menguji tentang percobaan yang 

dilakukan”. 

b. Tujuan Pencampuran Warna  

Pencampuran warna bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

Sains usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran sains melalui kegiatan pencampuran warna. Belajar 

memadukan warna khususnya memiliki manfaat lain untuk anak, seperti 

misalnya berlatih pola pikir dengan mengamati, memprediksi, 

membandingkan dan bereksperimen. Misalnya, "apa yang terjadi jika kita 

mencampurkan tiga warna primer?" atau "Berapa banyak warna kuning 

yang perlu kita tambahkan untuk menjadi hijau?". Kegiatan ini juga 

melatih kemampuan pemecahan masalah anak, termasuk memikirkan apa 

yang harus dilakukan ketika warna tidak sesuai harapan. Oleh sebab itu, 
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diharapkan anak dapat lebih giat dalam proses pencampuran warna agar 

kreativitas dapat berkembang. 

c. Media Sains Sederhana Dalam Pencampuran Warna 

Pengertian media ialah, segala benda yang dapat dipergunakan 

menyampaikan informasi dalam satu situasi belajar mengajar. Pengertian 

tersebut dapat disampaikan bahwa media adalah sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

anak sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  

Menurut Wang Qiyun & Cheung Wing Sum (Sukiyasa Kadek dan 

Sukoco, 2013: 128) mengatakan bahwa “…media is that they are the 

means or equipment that transmit information from the sender to the 

receiver. In the context of education, media is usually defined as 

instructional facilities that carry messages to learners”. Dapat 

disimpulkan bahwa media ialah sarana untuk berbagi informasi kepada 

peserta didik yang diberikan oleh guru. Demikian pula media 

pembelajaran berdasarkan pendapat Soeharto (dalam Sudono, 2000: 100) 

adalah sumber belajar yang dikembangkan atau dipilih secara khusus agar 

dapat menyalurkan pesan atau rangsangan tertentu kepada Anak agar 

terjadi proses belajar. 

Dengan menerapkan metode ekperimen sains yang memiliki 

kelebihan yaitu memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan 

mencampur warna menggunakan media rainbow walking water dan ampas 
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kelapa dimana anak memiliki keyakinan bentuk dan pengucapan warna 

yang tepat setelah melakukan eksperimen sehingga pembelajaran dimana 

anak tidak hanya menghafal namun juga bermakna bagi anak, anak dapat 

mengetahui lebih banyak warna berdasarkan dari kegiatan mencampur 

warna dan berdasarkan dari hasil eksperimen tersebut guru dapat 

menggunakan kegiatan mencampur warna dalam mengenalkan warna 

pada anak dengan media yang  beragam. 

Kegiatan mengenalkan warna melalui metode eksperimen sains 

juga berdampak pada aspek perkembangan anak yaitu: 

a) aspek agama dan moral, mengajarkan kepada anak bahwa pelangi dan 

kelapa merupakan ciptaan Allah SWT yang merupakan tuhan kita 

yang harus kita sembah salah satunya dengan cara melaksanakan 

sholat tepat waktu. Melalui eksperimen sains ini anak akan terlatih 

untuk bersabar dan tidak marah untuk menunggu hasil campuran 

warna. 

b)  aspek fisik motorik yang berkembang pada kegiatan ini yaitu motorik 

halus dimana gerakan tangan dan koordinasi mata untuk fokus 

melakukan kegiatan mengenal warna yaitu menuang, memegang, 

mencampur, mengaduk, dan meremas ampas kelapa yang berwarna. 

c) aspek kognitif dalam hal ini anak sudah memahami bentuk dan 

pengucapan yang terkait tentang warna. Berdasarkan dari kegiatan 

eksperime sains dapat membangun pengetahuan anak dimana anak 

mengetahui bahwa dengan mencampur warna menghasilkan warna 

yang baru. 

d) aspek bahasa pada aspek ini anak sudah mampu untuk menyebutkan 
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warna primer dan sekunder, mengelompokkan warna primer dan 

sekunder, menceritakan hasil eksperimen mencampur warna. 

d. Media Cat Air 

Media yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu menggunak 

media cat air. Menurut (PLPG, 2009: 10.9) Dimaksud media cat air dalam 

penelitian ini adalah suatu perantara yang diwujudkan secara visual dalam 

bentuk cat air yang dipergunakan oleh guru untuk mengenalkan warna 

kepada Anak demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

e. Manfaat Media Cat Air 

Penggunaan media cat air, pada aktivitas pencampuran warna 

memiliki kelebihan antara lain:  

1) Bahan mudah tercampur dengan air  

2) Tidak terlalu kental  

3) Bahan mudah dibersihkan 

4) Tidak berbahaya, aman untuk anak usiaa dini  

5) Tidak berbau  

6) Mudah kering 

Cat air dalam proses pembelajaran membantu dalam meingkatkan 

kemampuan sains serta merangsang kreativitas anak, serta efektifitas dan 

efisiensi dalam proses belajar menjadi meningkat sehingga daya tarik 

siswa dalam mengikuti proses belajar menjadi menyenangkan. 

Kemp & Dayton (dalam Kadek Sukiyasa, Sukoco 2013: 129) 

menjelaskan “media pembelajaran dapat dilakukan kapanpun dan dimana 
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diinginkan sehingga penyampaian pengajaran bisa lebih menarik serta 

proses belajar menjadi lebih interaktif dan juga membuat proses 

penyampaian mater menjadi lebih singkat dan kualitas pengajaran menjadi 

meningkat. Sehingga sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari dapat 

meningkat”. 

f. Indokator Penilaian 

Tabel 2.1 indikator kemampuan sains 

Variabel Aspek Indikator 

Kemampuan 

Sains 

Kemampuan 

Sains 

Menyebutkan warna primer 

dan warna sekunder 

Mengelompokkan warna 

primer dan warna sekunder 

Menceritakan hasil warna 

dari proses kegiatan 

mencampur warna 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Paramita,N., Rintayati,P., & 

Wahyuningsih, s (2019) yang berjudul Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Penerapan Permainan Sains. Bedasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini dapat 
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disimpulkan bahwa melalui penerapan permainan sains dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun pada anak 

kelom[pok B TK YPAB Permata Hati Surakarta mengalami proses 

pembelajaran yang sangat baik. Anak berkembang dan belajar dari 

lingkunganya dan akan selalu mengalami perubahan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah Syafril (2023) yang berjudul  

Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Kemampuan Sains 

Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina Pallangga Kabupaten Gowa. 

Adanya peningkatan presentase pada siklus I mengalami peningkatan 

dengan menunjukkan hasil rata-rata persentase 54,2% dengan kriteria 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan setelah melakukan tindakan pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar hasil rata-rata presentase 83,1% 

dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB). Hasil penelitian ini dapat 

disimpilkan bahwa kemampuan sains anak usia dini dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan metode eksperimen melalui kegiatan eksperimen 

gejala alam di TK Negeri Pembina Pallangga Kabupaten Gowa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aprila Wanda Paradita dan Fajar Nugraha 

(2023) yang berjudul Abracadabra Game Guna Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kritis Anak. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan hasilnya bahwa metode 

eksperimen game sains dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

anak usia dini tepatnya di kelompok B usia 5-6 Tahun SPS TAAM Nurul 

Cendekia Cibeureum, selain itu metode eksperimen tersebut menstimulasi 
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aspek perkembangan anak seperti perkembangan motoric, bahasa, atau 

sosial-emosional, serta dapat meningkatkan pemahaman pada anak 

tentang pembelajaran sains.  
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

a. Guru memilih tema pembelajaran 

b. Guru mempersiapkan peralatan yang akan digunakan seperti cat air, 

lapyop LCD dan speaker. 

c. Guru mengenalkan warna-warna yang ada terlebih dahulu agar dapat 

mengenal warna setelah diberikan contoh dalam pencampuran warna 

d. Guru membimbing anak-anak dalam proses pembelajaran dengan 

mencontohkan secara langsung agar dapat menarik perhatian anak 

dalam mencampur warna 

e. Selanjutnya anak mempraktekkan secara langsung pencampuran 

warna telah diconhkan sebelumnya. dalam hal ini guru mengawasi 

kegiatan yang dilakukan anak 

f. Pada kegiatan selanjutnya, guru mengarahkan anak untuk 

menyebutkan hasil pencampuran yang telah dilakukan oleh guru 

mengetahui kemampuan anak dalam mengenal warna. 

Anak menyebutkan hasil dari 

pencampuran warna yang telah 

dilakukan 

Keterampilan 

mengenal warna anak 

di TK Aisyiyah 

Layang Selatan 

Kondisi 

Awal

Keterampilan 

mengenal warna anak 

di TK Aisyiyah 

Layang Selatan 

Melakukan media cat air dan praktek secara langsung 

dapat meningkatkan keterampilan mengenal warna anak 

di TK Aisyiyah Layang SelatanKecamatan Bontoala  
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D. Hipotesis Tindakan 

Pada era globalisasi seperti sekarang perlu adanya keterampilan 

yang dimiliki anak usia dini untuk dapat mengenal dan belajar mencapur 

warna sejak dini sehingga dapat meningkatkan kemampuan sains pada 

anak. Adapun keterampilan mengenal dan mencampur warna tersebut 

dapat diperoleh melalui pendidikan, yaitu pendidikan anak usia dini. 

Keterampilan mengenal warna merupakan kemampuan anak dalam 

melakukan berbagai aktivitas seperti membedakan warna sebuah objek 

dan juga melatih kognitifitas anak serta meningkatkan kemampuan sains 

anak. Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

mengenal dan mencampur warna dengan menggunakan media cat air. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat proses belajar 

berlangsung di TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan Bontoala, dapat 

diperoleh hasil yakni kemampuan mengenal warna anak masih kurang, 

beberapa anak masih kesulitan dalam mengenal dan membedakan warna. 

Beberapa upaya yang digunakan dalam peningkatan keterampilan 

mengenal warna pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Layang Selatan 

Kecamatan Bontoala telah dilakukan seperti menggunakan media cat air. 

Namun tidak semua anak tertarik dengan media ini, dikarenakan 

kurangnya respon anak saat proses belajar. Dari masalah diatas peneliti 

memberikan pemecahan masalah, yaitu dengan meningkatkan interaksi 

dengan membiarkan anak melakukan secara langsung, sehingga anak 

bersemangat dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

tesearch) yang dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pendidikan terutama proses dan hasil belajar siswa dan juga 

sebagai upaya untuk memperbaiki proses dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang berkonteks pada kondisi, 

keadaan serta situasi yang ada didalam kelas yang dilakukan guna untuk 

memecahkan permasalahan yang terjadi agar proses belajar didalam kelas 

menjadi meningkat. 

Proses penelitian, peneliti sebagai observe dan guru sebagai 

pelaksana. Peneliti menilai serta mengamati secara langsung proses 

pembelajaran yang dimana kegiatan tersebut sebagai refleksi hasil 

penelitian yang dilakukan. Penelitian dengan metode ini mengacu pada 

model Kurt Levin. Menurut Kurt Lewin, dalam setiap siklus PTK ada 

empat langkah yaitu perencanaan (planning), tindakan atau aksi (acting), 

observasi (observation), dan refleksi (reflecting). 
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di TK Aisyiyah Layang Selatan 

Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Subjek pada penelitian adalah anak-

anak kelompok B TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan Bontoala 

dengan jumlah  siswa sebanyak 12 anak, yang terdiri dari 5 anak laki-laki 

dan 7 anak perempuan yang berusia rata-rata 5-6 tahun, serta 1 orang 

guru.  

C. Faktor Yang Diselidiki 

Faktor yang akan diselidiki pada penelitian tindakan kelas ini 

adalah kemampuan sains anak didik kelompok B menggunakan media cat 

air untuk meningkatkan kemampuan sains dan  mengenal warna pada 

peserta didik. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada model Kurt Lewin. Dalam hal ini Kurt Levin menjelaskan 

jika ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam penelitian yaitu, 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut bagan prosedur 

penelitian yang akan dilakukan. 
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Gambar 3. 1 Bagan Prosedur Penelitian 

1. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan  

Adapun tahapan perencanaan penelitian ini yaitu: 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) untuk 3 

pertemuan yang akan digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran. 

2) Menyediakan saran serta prasarana yang akan digunakan. Seperti, 

buah, air, blender, dsb. 

3) Mempersiapkan instrument pengamatan berupa lembar observasi 

penilaian dalam bentuk check list (√) untuk memanifestasikan 

mengenal warna dan melatih kognitif anak. 

4) Menyiapkan ruang kelas yang akan digunakan serta mengatur tempat 

duduk siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I dilaksanakan dengan tiga kali tatap muka dalam satu 

minggu, begitu juga dengan siklus II. Tindakan ini dilakukan dengan 

mengikuti RPPH sesuai dengan tema dan sub tema. Dalam 

pelaksanaannya, guru serta peneliti harus bekerja sama agar penelitian 

dapat tercapai. Dimana guru sebagai pelaksana dan peneliti sebagai 

pengamat. Proses belajar yang dilakukan mengikuti RPPH yang telah 

dibuat. Kegiatan observasi yang dilakukan yaitu dengan mengisi lembar 

check list (√) hasil observasi penelitian. 

Penerapan RPPH yang dirancang, guru harus mengingat dan taat 

pada rencangan yang telah dirumuskan dan disepakati oleh peneliti dan 

guru. Ditahap ini guru dan peneliti juga melaksanakan prosedur kegiatan 

RPPH yang telah disepakati bersama.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba menyempurnakan 

pekerjaannya dengan cara melakukan percobaan yang dilakukan 

berulang-ulang, prosesnya diamati dengan sungguh-sungguh sampai 

mendapatkan proses yang dirasakan memberikan hasil yang lebih baik 

dari semula Tujuan utama dilakukannya PTK adalah untuk meningkatkan 

mutu proses dan hasil pembelajaran, mengatasi masalah pembelajaran, 

meningkatkan profesionalisme, dan menumbuhkan budaya akademik di 

lingkungan sekolah. 
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c. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Pelaksanaan observasi oleh peneliti dilakukan pada saat tindakan 

sedang berlangsung. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 

Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer. Selama proses 

pembelajaran berlangsung peneliti mengamati proses pembelajaran 

dengan penerapan pencampuran warna menggunakan cat warna. 

Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati kemampuan 

mencampur serta mengenal warna pada diri peserta didik sebagai data-

data yang akan di olah untuk menentukan tindakan yang akan di 

laksanakan selanjutnya. 

d. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengemukakan 

kembali proses kegitan yang telah dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan 

antara guru dan peneliti yang telah melakukan tindakan untuk bersama-

sama mendiskusikan implementasi tindakan rancangan yang telah 

dilakukan bersama, guna untuk mengetahui perkembangan terkait proses 

penelitian yang telah dilakukan. Kemudian guru dan peneliti membahas 

kembali terkait perkembangan tersebut untuk perbaikan siklus 

berikutnya. 

2. Siklus II 

Siklus berikutnya akan dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi di 

siklus I, jika pada siklus I indikator keberhasilan belum tercapai, maka 
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kegiatan yang dilakukan pada siklus I adalah mengadakan perbaikan atau 

penambahan sesuai dengan kenyataan ditemukan dilapangan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Observasi (Checklist) 

Lembar observasi (Checklist) digunakan agar peneliti lebih terarah 

dalam melakukan observasi sehingga hasil data yang di dapatkan mudah 

diolah. Lembar observasi tersebut digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pencampuran warna menggunakan media cat air.  

2. Lembar Penilian (Checklist) 

Instrument yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

kemampuan pencampuran warna anak sesuai dengan tingkat 

pencapaiannya yang dimulai dari Belum Berkembang (BB), Mulai 

Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi serta dokumentasi. 

 

 



42 
 

 
 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam, dan hal-hal lainnya yang dapat diamati langsung oleh 

peneliti. Metode observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati 

dan mencatat semua aktivitas anak pada proses kegiatan kemampuan 

pencampuran warna menggunakan media buah. Kegiatan ini dilakukan 

untuk memperoleh data anak dengan metode mixing colours through 

fruits. 

Adapun jenis metode observasi berdasarkan peranan yang 

dimainkanya itu dikelompokkan menjadi dua bentuk yaitu: 

a. Observasi Partisipan. 

Dalam observasi ini, peneliti melibatkan diri dengan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan objek yang sedang diteliti atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. 

b. Obsevasi Non Partisipan. 

Dalam observasi tanpa partisipan tidak terlibat langsung dalam 

aktivitas objek yang sedang diamati tetapi hanya sebagai pengamat 

independen. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi dengan 

mengamati langsung bagaimana cara guru menerapkan proses kegitan 

kemampuan pencampuran warna yang dilaksanakan di lokasi 

penelitian untuk mengembangkan kemampuan anak. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya. 

Dokumentasi ialah kegiatan yang dilakukan untuk melengkapi 

dokumen sebagai bukti akurat dari sumber informasi terkait proses 

kegitan kemampuan pencampuran warna yang dilaksanakan di lokasi 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Peningkatan kemampuan mengenal warna melalui media buah-

buahan dikatakan meningkat apabila dalam proses pengamatan terlihat 

perubahan signifikan terkait hasil mixing colours through fruits pada siklus 

I ke siklus selanjutnya.  

Analisis hasil observasi dianalisa dengan rumus analisis persentase 

berikut: 

P = 
f
 / n  x 100 % 

P = angka presentase 

f = skor yang diperoleh siswa n = skor maksimum 

Prosedur penilaian di TK atau RA menurut Acep Yoni (dalam 

Annisyah   2020:36) yaitu: 
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Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Pencapaian 

Perkembangan Anak: 

No Kriteria Presentase 

1 BSB (Berkembang Sangat Baik) 76% - 100% 

2 BSH (Berkembangan Sesuai Harapan) 51% - 75% 

3 MB (Mulai Berkembang) 26% - 50% 

4 BB (Belum Berkembang) 0% - 25% 

Keterangan: 

a. BB (Belum Berkembang): Bila anak melakukannya harus dengan 

bimbingan atau contoh dari guru terlebih dahulu. 

b. MB (Mulai Berkembang): Bila anak melakukannya masih harus di 

ingatkan atau di bantu oleh guru terlebih dahulu. 

c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan): Bila anak sudah melakukannya 

secara mandiri dan konsisten tanpa di ingatkan atau di bantu oleh guru 

terlebih dahulu 

d. BSB (Berkembang Sangat Baik): Bila anak sudah dapat melakukannya 

secara mandiri dengan cepat dan tepat. Hasil analisis ini digunakan 

sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan kegiatan lanjutan 

dalam siklus selanjutnya. Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan 

refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran, bahkan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan model pembelajaran 

yang tepat. 
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H. Indikator Keberhasilan 

Ada dua indikator yang terdapat pada indikator keberhasilan pada 

kegiatan Mixing Colours Through Fruits yaitu indikator proses dan 

indikator hasil. Maksud dari indikator proses (guru dan peneliti) yaitu saat 

pelaksanaan siklus tindakan penelitian mencapai tahap evaluasi sebesar 

70% dari tahapan pelaksanaan kemampuan pencampuran warna 

memperoleh kategori baik. Sedangkan, indikator hasil (anak) dapat 

dianggap berhasil jika tingkat kemampuan anak dalam mengenal warna 

mencapai tahap evaluasi sebesar 70% dan anak dapat menguasai 

keterampilan dalam mencampur dan mengenal warna. Sehingga 

kemampuan anak dalam kegiatan sains dapat berkembang dengan baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi pelaksanaan penelitian siklus 1 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 

kali pertemuan dengan tema pembelajaran yang sesuai jadwal. Dan juga 

dilaksanakan dengan 2 siklus yang masing-masing siklus dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan. Hal ini dilakukan untuk melihat 

perkembangan setiap siklus. Pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan kemampuan sains anak melalui kegiatan 

pencampuran warna pada kelompok B di TK Aisyiyah Layang Selatan 

Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Sebagai suatu proses yang 

mencakup 1). Perencanaan, 2)  Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi. 

Adapun deskripsi laporan pelaksanaan siklus 1 sebagai berikut: 

Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah Layang Selatan 

Kecamatan Bontoala pada anak usia 5- 6 tahun. Hal yang diteliti adalah 

kemampuan sains mengenal warna pada anak kelompok  B berdasarkan 

observasi awal kemampuan anak dalam mengenal warna masih kurang 

dimana guru menggunakan metode bercakap-cakap dan kegiatan 

pembelajaran yang monoton yaitu mewarnai gambar yang telah tersedia. 

Dengan demikian peneliti menggunakan metode eksperimen sains dengan 

kegiatan mencampur warna meningkatkan kemampuan mengenal warna 
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pada anak. Penelitian ini dilaksanakan dengan siklus dalam setiap 

pertemuan.  

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan pembelajaran siklus 1 dilakukan pada hari 

Senin - Rabu tanggal 27-29 November 2023. Adapun tahapan 

perencanaan pada siklus 1 meliputi kegiatan sebagai berikut: 

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana yang dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal warna melalui metode eksperimen 

sains. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti dalam perencanaan 

tindakan adalah Pada awal kegiatan peneliti menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPPH) dengan berkolaborasi bersama guru 

kelas. Peneliti melakukan diskusi bersama guru kelas untuk menyiapkan 

rencana pekaksanaan pembelajaran (RPPH) yang disesuaikan dengan 

tema pembelajaran untuk 3 kali pertemuan. Peneliti juga berdiskusi 

untuk kegiatan awal sampai dengan kegiatan pembelajaran berakhir. 

Dalam RPPH dilengkapi dengan lembar observasi yang digunakan 

untuk mengamati kemampuan mengenal warna pada anak melalui 

metode eksperimen sains.. Kemudian peneliti menyiapka alat dan bahan 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran yaitu pewarna, tisu, gelas, 

sendok, kertas hvs, kuas, rak telur, mangkok, kertas origami. Peneliti 

menyiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi guru dan 

lembar observasi anak/checklist untuk mengukur tingkat perkembangan 

dalam melihat kemampuan kognitif anak dengan meningkatkan 
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kemampuan sains anak menggunakan media cat air. Peneliti 

menyiapkan alat dokumentasi selama tindakan berlangsung yaitu 

kamera handphone. 

b. Pelaksanaan Siklus 1 

1) Siklus 1 Pertemuan 1 

Pertemuan pertama pada tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari 

Senin, tanggal 27 November 2023. Jumlah anak hadir pada pertemuan 

ini sebanyak 12 orang anak, terdiri dari 5 laki-laki, dan 7 anak 

perempuan. Waktu pelaksanaanny mulai pukul 08.00 s/d 10.00 WITA. 

Pada setiap pertemuan terdapat 3 kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan 

penutup sedangkan yang menjadi fokus penelitian ialah pada kegiatan 

awal dan inti. Pada siklus 1 guru kelas mengambil bagian sebagai 

pemimpin jalannya kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung 

yaitu ibu Musdalifah. Sedangkan observer bertugas sebagai pengamat 

selama kegiatan berlangsung yaitu peneliti dan observer. 

Adapun indikator yang dinilai dari kemampuan mengenal warna 

yaitu; 

 Anak mampu menyebutkan warna primer dan warna sekunder 

 Anak mampu mengelompokkan warna primer dan warna sekunder 

 Anak mampu menceritakan hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna 
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Berikut deskripsi langkah-langkah penggunaan media cata air 

untuk kemampuan mengenal warna.  

a) Kegiatan awal (30 menit) 

Kegiatan awal pembelajaran guru mengelola pembelajaran dengan 

mengajak anak berbaris dengan bernyanyi dan melakukan senam, 

kemudian masuk kelas. Sebelum memulai kegiatan proses belajar anak 

masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam, menyimpan tas dan 

mulai bermain diluar ruangan setelah itu guru akan berteriak 

memanggil anak untuk masuk ke dalam kelas duduk dengan baik. 

Setelah itu guru memberi salam kepada anak setelah itu anak membaca 

surah-surah pendek dan doa, berdiskusi tentang warna, mengenalkan 

kegiatan dan aturan yang akan digunakan dalam bermain. Setelah itu 

guru mengabsen anak. 

b) Kegiatan inti (60 menit) 

Pada kegiatan inti ini guru memperlihatkan dan memperkenalkan  

media dan mulai menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu 

mengenal warna. Kemudian guru memberikan pengantar untuk 

mengaitkan materi. Setelah itu memberikan arahan dalam penggunaan 

media. Guru memberikan penjelasan kepada anak Pertama-tama 

peneliti menyiapkan alat dan bahan yaitu kertas origami, pewarna 

makanan, kertas hvs, stick, mangkok. Peneliti memperlihatkan kepada 

anak kertas origami berwarna primer dan sekunder di perlihatkan 

secara satu persatu anak menyebutkan warna. Selanjutnya anak di 
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berikan pewarna kemudian anak mencampurkan warna-warna tersebut 

setelah itu anak memakai stick untuk mengambil warna yang sudah 

dicampurkan didalam mangkok kemundian mengambil warna tersebut 

di taro di atas kertas hvs. Setelah hasil warnanya mulai tercampur 

sesuai kreatifitas anak setelah itu peneliti bertanya kepada anak warna 

apa yang muncul pada eksperimen ini dan warna baru tersebut 

tercampur dari warna apa. Guru memberikan motivasi kepada anak 

yang belum mampu dan dibantu untuk anak yang belum bisa 

mempraktekkan secara langsung, guru menyuruh anak-anak tetap 

duduk rapi di tempat duduk masing-masing dan melanjutkan kegiatan 

inti yang lainnya sesuai dengan RPPH. 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir, Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 

disampaikan, guru mengakhiri kegiatan dengan memberi saran agar 

anak- anak lebih semangat untuk giat belajar dan sebagainya. Guru 

memberi reward untuk anak-anak yang sudah mau mencoba. Dan guru 

memberikan kesempatan kepada  anak untuk menceritakan warna apa 

saja yang baru dilihat dan dari eksperimen mencampur warna apa saja 

yang dicampur untuk menghasilkan warna yang baru dimana anak 

belum mampu menceritakan warna yang tercampur maka peneliti 

menjelaskan kembali agar anak mengingatnya dan guru mengingatkan 

kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya adalah mewarnai gambar 

ulat dan guru mulai menutup pembelajaran hari ini dengan membaca 
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doa, duduk dengan rapi, anak berbaris keluar dan mencium tangan 

guru dan peneliti. 

2) Siklus 1 Pertemuan II 

Pada pertemuan kedua pada tindakan siklus 1 yaitu dilakukan pada 

hari Selasa, 28 november 2023, yang berlangsung dari pukul 08:00 – 

10:00 WITA. 

a) Kegiatan awal  

Kegiatan awal pembelajaran guru mengelola pembelajaran dengan 

mengajak anak berbaris dengan bernyanyi dan melakukan senam, 

kemudian masuk kelas. Sebelum memulai kegiatan proses belajar anak 

masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam, menyimpan tas dan 

mulai bermain diluar ruangan setelah itu guru akan berteriak 

memanggil anak untuk masuk ke dalam kelas duduk dengan baik. 

Guru mengabsen anak- anak kemudian anak membaca surah-surah 

pendek dan doa, berdiskusi tentang warna, mengenalkan kegiatan dan 

aturan yang akan digunakan dalam bermain. Setelah itu guru 

mengabsen anak. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini guru memperlihatkan dan memperkenalkan  

media dan mulai menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu 

mengenal warna. Kemudian guru memberikan pengantar untuk 

mengaitkan materi. Setelah itu memberikan arahan dalam penggunaan 

media. Guru memberikan penjelasan kepada anak Pertama-tama 
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peneliti menyiapkan alat dan bahan yaitu kertas origami, gambar ulat, 

mangkok, dan pewarna makanan. Peneliti memperlihatkan kepada 

anak kertas origami berwarna primer dan sekunder di perlihatkan 

secara satu persatu anak menyebutkan warna. Selanjutnya kegiatan 

eksperimen yang akan dilakukan oleh anak yaitu anak dibagikan kertas 

hvs gambar ulat satu persatu kemudian anak didik memberi pewarna 

pada gambar ulat menggunakan tangannya. Setelah hasil warnanya 

mulai tercampur peneliti bertanya kepada anak warna apa yang muncul 

pada eksperimen ini dan warna baru tersebut tercampur dari warna apa. 

Guru memberikan motivasi kepada anak yang belum mampu dan 

dibantu untuk anak yang belum bisa mempraktekkan secara langsung, 

guru menyuruh anak-anak tetap duduk rapi di tempat duduk masing-

masing dan melanjutkan kegiatan inti yang lainnya sesuai dengan 

RPPH. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi dan mengajak anak 

untuk berdiskusi tentang kegiatan yang telah mereka lakukan hari ini 

termasuk mengulas kegiatan sains anak. Guru memberikan pertanyaan 

kepada anak didik tentang pencampuran warna dan mengenal warna 

apa saja yang mereka lakukan untuk pencampuran warna dan warna 

apa yang keluar setelah mereka campurkan.  Guru memberi reward 

untuk anak-anak yang sudah mau mencoba. Guru mengingatkan 

kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya adalah eksperimen pelangi 
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dan guru mulai menutup pembelajaran hari ini dengan membaca doa, 

duduk dengan rapi, anak berbaris keluar dan mencium tangan guru dan 

peneliti. 

3) Siklus 1 Pertemuan III 

Selanjutnya pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Rabu, 

29 november 2023, yang berlangsung dari pukul 08:00-10:00 WITA.  

a) Kegiatan awal  

Adapun kegiatan awal dalam proses pembelajaran pada pertemuan 

ketiga ini masih sma seperti pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

hanya saja pada pertemuan ketiga ini guru lebih memberikan semangat 

dan motivasi kepada peserta didik dengan menyanyikan tepuk 

“semangat”.   

b) Kegiatan Inti 

Sebelum kegiatan dimulai guru memberikan penjelasan kepada 

anak didik tentang kegiatan yang mereka lakukan. Pada kegiatan ini 

guru terlebih dahulu memberikan pertanyaan kepada anak didik 

tentang pelajaran yang sudah dilakukan kemarin. Setelah itu 

memberikan arahan dalam penggunaan media. Guru dan peneliti 

memberi penjelasan kepada anak didik tentang pengenalan dan 

pencampuran warna adapun alat dan bahan yang digunakan yaitu 

kertas origami, gelas plastik 7 buah, tissue 7 buah, sendok, dan 

pewarna makanan. Peneliti memperlihatkan kepada anak kertas 

origami berwarna primer dan sekunder di perlihatkan secara satu 
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persatu anak menyebutkan warna. Selanjutnya kegiatan eksperimen 

anak di panggil secara satu persatu untuk menuangkan warna, 

mengaduk dan menaruh tissue pada setiap gelas. Setelah hasil 

warnanya mulai tercampur peneliti bertanya kepada anak warna apa 

yang muncul pada eksperimen ini dan warna baru tersebut tercampur 

dari warna apa. Guru memberikan motivasi kepada anak yang belum 

mampu dan dibantu untuk anak yang belum bisa mempraktekkan 

secara langsung, guru menyuruh anak-anak tetap duduk rapi di tempat 

duduk masing-masing dan melanjutkan kegiatan inti yang lainnya 

sesuai dengan RPPH. 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir, Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 

disampaikan, guru mengakhiri kegiatan dengan memberi saran agar 

anak- anak lebih semangat untuk giat belajar dan sebagainya. Guru 

memberi reward untuk anak-anak yang sudah mau mencoba. Dan guru 

memberikan kesempatan kepada  anak untuk menceritakan warna apa 

saja yang baru dilihat dan dari eksperimen mencampur warna apa saja 

yang dicampur untuk menghasilkan warna yang baru dimana anak 

belum mampu menceritakan warna yang tercampur maka peneliti 

menjelaskan kembali agar anak mengingatnya dan guru mengingatkan 

kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya adalah mewarnai gambar 

pelangi dan guru mulai menutup pembelajaran hari ini dengan 

membaca doa, duduk dengan rapi, anak berbaris keluar dan mencium 
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tangan guru dan peneliti. 

c. Pengamatan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan yang dibantu oleh 

guru dengan menggunakan lembar observasi untuk mengukur 

kemampuan anak dalam mengenal warna dan catatan untuk 

mengetahui hambatan yang dialami anak selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Dari hasil pengamatan siklus pertama pada 

pertemuan pertama sampi pertemuan ketig aada beberapa anak yang 

belum bisa membedakan warna kuning dan jingga, hanya beberapa 

anak yang tahu warna ungu dan anak masih malu melakukan 

eksperimen sains. Dengan mempergunakan data dari hasil observasi 

peneliti mampu melihat hasil dari kemampuan masing-masing anak 

melalui kegiatan. Hasil ini juga digunakan untuk melihat sejauh mana 

peningkatan kemampuan sains anak di masing-masing pertemuan.   

Tabel 4.1 Hasil Observasi Siklus I Pertemuan satu sampai tiga 

Indikator P1 P2 P3 Nilai Rata-

rata 

Interpre

tasi 

 %  %  %  %  

Menyebutkan warna 

primer dan warna sekunder 

1 25% 2 50% 2,91 72,75 

% 

1,97 65,6% BSH 

Mengelompokkan warna 

primer dan warna sekunder 

1 25% 1,41 35,25

% 

2 50% 1,47 36,75

% 

MB 

Menceritakan hasil warna 

dari proses kegiatan 

mencampur warna 

1 25% 1,41 35,25

% 

2 50% 1,47 36,75

% 

MB 



56 
 

 
 

Berdasarkan deskripsi data siklus 1 pertemuan pertama sampai 

ketiga di indikator satu sampai tiga (m dengan presentase 65,6%, pada 

indikator kedua (mengelompokkan warna primer dan warna sekunder) 

berada pada kriteria MB (Mulai Berkembang) dengan presentase 36,75%, 

dan pada indikator ketiga berada pada kriteria MB (Mulai Berkembang) 

dengan presentase 36,75%, sehingga pada siklus I dinyatakan belum 

berada pada tingkat pencapaian keberhasilan 75% atau berada pada 

kriteria Berkembang Sangat Baik (BSH).   

d. Refleksi 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat hasil refleksi terhadap 

siklus I pertemuan pertama sampai ketiga dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Masih ada beberapa anak yang belum bisa membedakan warna 

dan belum tahu warna yang di perlihatkan oleh peneliti. 

2. Terdapat anak yang masih malu untuk melakukan eksperimen 

sains dengan kegiatan mencampur warna sehingga pemahaman 

tentang mencampur warna masih kurang. 

Untuk melanjutkan ke siklus II peneliti mendekatkan diri kepada 

anak agar lebih akrab dan tidak malu-malu, memberikan motivasi kepada 

anak agar anak memperhatikan materi yang dibawakan peneliti, 

membimbing anak ketika kesulitan dalam mengingat warna.  

Oleh karena itu, kemampuan anak pada kelompok B TK Aisyiyah 

Layang Selatan Kecamatan Bontoala Kota Makassar, namun hasil yang 

diperoleh dalam siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang 
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diinginkan, sehingga direncanakan adanya perbaikan-perbaikan 

sebagaimana tersebut di atas.  

2. Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan 

Persiapan yang dilakukan pada siklus II untuk tiga kali pertemuan 

yaitu guru menyusun RPPH dengan tema gejala alam dan subtema 

pelangi dimana kegiatan ini anak menghasilkan suatu karya yaitu 

mewarnai dibandingkan pertemuan sebelumnya anak hanya mengenal 

warna yang di sampaikan oleh peneliti Menyiapkan lembar observasi dan 

catatan yang akan digunakan untuk mengamati kemampuan mengenal 

warna pada anak. Guru menyiapkan alat dan bahan sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran. Peralatan yang disiapkan yaitu pewarna krayon, 

kertas gambar pola pelangi, potongan kertas origami dan potongan kertas 

origami. Menyiapkan alat dokumentasi yaitu handphone. 

b. Pelaksanaan Siklus II 

1) Siklus II Pertemuan I 

Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 

04 Desember 2023 dengan tema gejala alam dan subtema pelangi. Jumlah 

anak pada pertemuan ini sebanyak 12 anak, terdiri dari 5 orang laki-laki 

dan 7 orang anak perempuan. Waktu pelaksanaannya mulai pukul 08.00-

10.00 WITA. Pada setiap pertemuan terdapat 3 kegiatan, yaitu kegiatan 

awal, inti dan penutup menjadi fokus penelitian ialah pada kegiatan awal 

dan inti. Pada siklus I guru kelas mengambil bagian sebagai pemimpin 
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jalannya kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu ibu 

Musdalifah. Sedangkan observer bertugas sebagai pengamat selama 

kegiatan berlangsung yaitu (peneliti) sebagai observer. Adapun indicator 

yang dinilai dari kemampuan sains yaitu: 

 Anak mampu menyebutkan warna primer dan warna sekunder 

 Anak mampu mengelompokkan warna primer dan warna sekunder 

 Anak mampu menceritakan hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna 

a) Kegiatan awal 

Kegiatan awal pembelajaran guru mengelola pembelajaran 

dengan mengajak anak berbaris dengan bernyanyi dan melakukan 

senam, kemudian masuk kelas. Sebelum memulai kegiatan proses 

belajar anak masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam dan 

menyimpan tas kemudian duduk dengan baik. Setelah itu guru 

memberi salam kepada anak setelah itu anak membaca surah-surah 

pendek dan doa, berdiskusi tentang warna, mengenalkan kegiatan dan 

aturan yang akan digunakan dalam bermain. Setelah itu guru 

mengabsen anak. 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti ini guru memperlihatkan dan 

memperkenalkan  media dan mulai menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu mengenal warna. Kemudian guru memberikan 

pengantar untuk mengaitkan materi. Setelah itu memberikan arahan 
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dalam penggunaan media. Guru memberikan penjelasan kepada anak 

Pertama-tama peneliti menyiapkan alat dan bahan yaitu kertas 

origami, kertas hvs, mangkok, dan pewarna makanan. Peneliti 

memperlihatkan kepada anak kertas origami berwarna primer dan 

sekunder di perlihatkan secara satu persatu anak menyebutkan warna. 

Selanjutnya kegiatan eksperimen yang akan dilakukan oleh anak 

yaitu anak dibagikan kertas hvs gambar garis-garis nah disini anak 

akan menyambungkan garis-garis putus menjadi hewan ular. 

Kemudian anak didik memberi pewarna pada gambar putus-putus 

menggunakan tangannya. Setelah hasil warnanya mulai tersambung 

mejadi gambar hwan ular peneliti bertanya kepada anak warna apa 

yang mereka berikan pada garis-garis putus tersebut. Guru 

memberikan motivasi kepada anak yang belum mampu dan dibantu 

untuk anak yang belum bisa mempraktekkan secara langsung, guru 

menyuruh anak-anak tetap duduk rapi di tempat duduk masing-

masing dan melanjutkan kegiatan inti yang lainnya sesuai dengan 

RPPH. 

c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi dan mengajak anak 

untuk berdiskusi tentang kegiatan yang telah mereka lakukan hari ini 

termasuk mengulas kemampuan sains dan kognitif anak. Guru 

memberikan pertanyaan kepada anak didik tentang pencampuran dan 

pengenalan warna yang mereka pakai. Pertemuan pertama tindakan 
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siklus II berjalan dengan baik dan lancar. Sebelum menutup 

pembelajaran, guru mengajak anak didik membaca doa, duduk dengan 

rapi, anak berbaris keluar dan mencium tangan guru dan peneliti. 

2) Siklus II Pertemuan II 

Pertemuan kedua pada tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 

05 desember 2023, yang berlangsung dari pukul 08.00-10.00 WITA.  

a) Kegiatan awal 

Sebelum kegiatan awal dimulai guru mengajak anak berbaris 

dengan bernyanyi dan melakukan senam, yang menjadi kegiatan 

pembiasaan di TK Aisyiyah Layang Selatan kemudian anak masuk ke 

dalam kelas dan mengucapkan salam dan menyimpan tas kemudian 

duduk dengan baik. Setelah itu guru memberi salam kepada anak 

setelah itu anak membaca surah-surah pendek dan doa, Setelah itu 

guru mengabsen anak. 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti ini guru mengajak anak didik untuk 

berkumpul dan menjelaskan kegiatan hari ini. Kemudian peneliti 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan seperti pewarna 

makanan, gambar jerapah, mangkok. Peneliti memperlihatkan kepada 

anak kertas origami berwarna primer dan sekunder di perlihatkan 

secara satu persatu anak menyebutkan warna. Selanjutnya kegiatan 

eksperimen yang akan dilakukan oleh anak yaitu anak dibagikan 

kertas hvs gambar jerapah kemudian anak mewarnai gambar jerapah 
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tersebut menggunakan tangan mereka. Guru memberikan motivasi 

kepada anak yang belum mampu dan dibantu untuk anak yang belum 

bisa mempraktekkan secara langsung. Setelah semua kegiatan selesai 

dilakukan anak diperbolehkan untuk makan dan setelah makan anak 

boleh istirahat, bermain didalam ruangan atau diluar ruangan.  

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi dan mengajak anak 

untuk berdiskusi tentang kegiatan yang telah mereka lakukan hari ini 

termasuk mengulas kemampuan sains dan kognitif anak. Guru 

memberikan pertanyaan kepada anak didik tentang pencampuran dan 

pengenalan warna yang mereka pakai. Pertemuan kedua tindakan 

siklus II berjalan dengan baik dan lancar. Sebelum menutup 

pembelajaran, guru mengajak anak didik membaca doa, duduk 

dengan rapi, anak berbaris keluar dan mencium tangan guru dan 

peneliti. 

3) Siklus II Pertemuan III 

Pertemuan ketiga pada tindakan siklus II di laksanakan pada hari 

Rabu, 06 desember 2023, yang berlangsung dari pukul 08.00-10.00 

WITA.  

a) Kegiatan awal 

Sebelum kegiatan awal dimulai guru mengajak anak berbaris 

dengan bernyanyi dan melakukan senam, yang menjadi kegiatan 
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pembiasaan di TK Aisyiyah Layang Selatan kemudian anak masuk ke 

dalam kelas dan mengucapkan salam dan menyimpan tas kemudian 

duduk dengan baik. Setelah itu guru memberi salam kepada anak 

setelah itu anak membaca surah-surah pendek dan doa, Setelah itu 

guru mengabsen anak. 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti ini guru mengajak anak didik untuk 

berkumpul dan menjelaskan kegiatan hari ini. Kemudian peneliti 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan seperti pewarna 

makanan, rak telur, kuas. Peneliti memperlihatkan kepada anak kertas 

origami berwarna primer dan sekunder di perlihatkan secara satu 

persatu anak menyebutkan warna. Selanjutnya kegiatan eksperimen 

yang akan dilakukan oleh anak yaitu anak dibagikan potongan-

potongan rak telur kemudian anak mewarnai rak telur tersebut 

menggunakan kuas dan anak dapat mengkreasikan warna apa saja 

yang berikan ingin digunakan oleh anak. Guru memberikan motivasi 

kepada anak yang belum mampu dan dibantu untuk anak yang belum 

bisa mempraktekkan secara langsung. Setelah semua kegiatan selesai 

dilakukan anak diperbolehkan untuk makan dan setelah makan anak 

boleh istirahat, bermain didalam ruangan atau diluar ruangan.  
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c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi dan mengajak anak 

untuk berdiskusi tentang kegiatan yang telah mereka lakukan hari ini 

termasuk mengulas kemampuan sains dan kognitif anak. Guru 

memberikan pertanyaan kepada anak didik tentang pencampuran dan 

pengenalan warna yang mereka pakai. Pertemuan ketiga tindakan 

siklus II berjalan dengan baik dan lancar. Sebelum menutup 

pembelajaran, guru mengajak anak didik membaca doa, duduk 

dengan rapi, anak berbaris keluar dan mencium tangan guru dan 

peneliti. 

Oleh karena itu, kemampuan anak pada kelompok B TK 

Aisyiyah Layang Selatan melalui kemampuan sains pencampuran dan 

mengenalkan warna pada anak sudah mencapai target yang peneliti 

inginkan.  

c. Pengamatan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan yang dibantu oleh 

guru dengan menggunakan lembar observasi untuk mengukur 

kemampuan sains anak dalam mengenal warna dan catatan anekdot untuk 

mengetahui hambatan yang dialami anak selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Dari hasil pengamatan siklus II pada pertemuan pertama 

sampai pertemuan ketiga beberapa anak sudah tahu membedakan warna, 

mengetahui jenis warna. Hasil ini juga digunakan untuk melihat sejauh 
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mana peningkatan kemampuan sains pencampuran warna dari masing-

masing pertemuan.  

 Tabel 4.2 Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan Satu sampai Tiga 

Indikator P1 P2 P3 Nilai Rata-

rata 

Interpre

tasi 

 %  %  %  %  

Menyebutkan warna 

primer dan warna sekunder 

3 75% 3,91 97,75

% 

4 100 % 3,63 90,75

% 

BSB 

Mengelompokkan warna 

primer dan warna sekunder 

2,33 58,25

% 

3,41 85,25

% 

3,41 85,25

% 

3,05 76,25

% 

BSB 

Menceritakan hasil warna 

dari proses kegiatan 

mencampur warna 

3 75% 3,33 83,25

% 

3,91 9775

% 

3,41 85,25

% 

BSB 

 

Berdasarkan tabel 4.2 pada siklus II pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga di indikator satu sampai tiga (menyebutkan warna 

primer dan warna sekunder) mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan 

presentase 90,75%, pada indikator kedua (mengelompokkan warna primer 

dan warna sekunder) berada di kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) 

dengan presentase 76,25%, dan pada indikator ketiga (menceritakan hasil 

warna dari proses kegiatan mencampur warna) berada pada kriteria BSB 

(Berkembang Sangat Baik) dengan presentase 85,25%, sehingga pada 

siklus II dinyatakan berada pada tingkat pencapaian 75%.  

d. Refleksi 

Berdasarkan data diatas maka hasil refleksi dapat dijekaskan 

sebagai berikut : 

1) Kemampuan mengenal warna pada anak pada pertemuan sampai 
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pertemuan ketiga pada siklus II   berkembang sangat baik anak 

memahami bentuk dan ucapan dari warna. 

2) Anak sudah mampu menceritakan dengan baik hasil warna yang 

tercampur dari pertemuan siklus II dimana peneliti terus mengingatkan 

anak dan memberikan motivasi sehingga kondisi belajar 

menyenangkan agar anak mudah memahami materi yang disampaikan 

peneliti. 

B. Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan 

kelas kolaboratif yang terdiri dari dua siklus, siklus I terdiri dari tiga 

pertemuan dan siklus II juga tiga pertemuan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, pertemuan satu, dua dan 

tiga secara keseluruhan pembelajaran berjalan cukup lancar, anak 

kelompok B sangat antusias dan tertarik dalam eksperimen mencampur 

dan mengenal warna menggunakan media cat air. Kemampuan sains anak 

pada kelompok B di B di TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan 

Bontoala telah mengalami penongkatan. Pada setiap siklusnya, penelitian 

ini dilakukan selama 3 kali pertemuan. Hasil observasi siklus I 

menunjukkan bahwa anak-anak sudah mengalami peningkatan dalam 

eksperimen mencampur dan mengenal warna meskipun belum mencapai 

target yang telah ditentukan. setelah dilakukan kegiatan berikutnya sampai 

pada siklus II hasil penelitian mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan.  
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Dalam penelitian eksperimen mencampur dan mengenal warna 

menggunakan media cat air ini dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan sains anak. Indikator yang ditingkatkan dalam penelitian ini 

adalah menyebutkan warna primer dan warna sekunder, mengelompokkan 

warna primer dan warna sekunder, menceritakan hasil warna dari proses 

kegiatan mencampur warna. 

Penggunaan media cat air dalam pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan sains anak dalam indikator menyebutkan 

warna primer dan warna sekunder, mengelompokkan warna primer dan 

warna sekunder, menceritakan hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna. Hal ini tidak dari peran guru dalam membimbing anak 

pada saat kegiatan sedang berlangsung. 

Pada hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa kemampuan 

sains anak melalui media cat air pada kategori mulai berkembang dan 

berkembang sesuai harapan, dimana kategori ini menunjukkan bahwa 

kemampuan sains anak didik masih perlu ditingkatkan. 

Pada siklus II kegiatan pembelajaran yang dilakukan denggan 

menggunakan media cat air yang sama namun dengan kegiatannya yang 

dibuat berbeda dengan tambahan media yang digunakan. 

Keberhasilan dalam meningkatnya kemampuan mengenal warna 

melalui metode eksperimen sains tidak lain berkaitan dengan adanya 

penelitian terdahulu dimana kemampuan mengenal warna dapat 

meningkat setelah diberikan tindakan yang berupa media yang 
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mendukung hasil belajar anak. Mengenalkan warna pada anak melalui 

metode eksperimen sains berkaitan dengan pengembangan kognitif yaitu 

cara berpikir anak dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bagaimana anak mempelajarinya. Dalam hal ini anak yang belum tau 

tentang warna dengan benar melakukan eksperimen sains dengan kegiatan 

mencampur warna anak terlibat dalam kegiatan belajar tersebut dalam 

mengenal bentuk dan ucapan tentang warna. 

Mengenalkan warna berdasarkan peraturan menteri nomor 137 

tahun 2014 perkembangan kognitif dalam lingkup berpikir logis anak usia 

4-5 tahun. Anak mampu untuk mengelompokkan warna yang sama. Maka 

dengan melakukan eksperimen sains tidak hanya dapat mengelompokkan 

warna, anak juga mampu menyebutkan warna dan menceritakan hasil 

mencampur berdasarkan dari percobaan yang mereka lakukan. 

Hasil eksperimen dari kegiatan mencampur warna dimana anak 

dapat menceritakan hasilnya sesuai dengan teori Munsell tentang rumus 

mencampur warna dimana warna tersebut ada 3 yaitu warna primer, 

sekunder dan tersier. Dikarenakan peneliti hanya menggunakan warna 

primer (merah , kuning, biru) yaitu warna dasar tanpa campuran apapun 

dan warna sekunder merupakan campuran dari warna primer kuning + 

merah = Jingga, Biru + Kuning = Hijau, Merah + Biru = Ungu. 

Temuan yang diperoleh dalam menggunakan metode eksperimen 

sains untuk mengenalkan warna pada anak kelompok B TK Aisyiyah 

Layang Selatan Kecamatan Bontoala yaitu:  

a) Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap suatu hal.  

b) Anak berpikir kritis dalam menghadapi masalah sehingga tidak mudah 
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percaya suatu hal yang belum pasti kebenrannya.  

c) Anak tidak mudah pantang menyerah dan bersabar dalam melakukan 

eksperimen, dimana eksperimen anak gagal maka anak akan terus 

mencoba sampai mendapatkan hasil yang diinginkan.  

d) Kepercayaan diri anak meningkat apabila eksperimen yang 

dilakukannya berhasil.  

e) Anak peka terhadap objek yang dilihatnya dimana anak mampu untuk 

membedakan warna objek. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini dengan judul 

penerapan percobaan sains sederhana untuk meningkatkan kemampuan 

sains pada anak kelompok B TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan 

Bontoala. Hasil penelitian siklus I dan II, dapat disimpulkan bahwa 

melalui penggunaan media cat air dapat meningkatkan kemampuan sains 

pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan 

Bontoala. Hal ini di buktikan dengan penggunaan media cat air sebagai 

tindakan yang dilakukan guru dan peneliti dalam kemampuan sains pada 

peserta didik mengalami peningkatan sesuai dengan indikator yaitu 

menyebutkan warna primer dan warna sekunder, mengelompokkan warna 

primer dan warna sekunder, mencerita hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna.  

Pada siklus I dengan hasil ini penelitian melalui kegiatan 

penggunaan media cat air menunjukkan bahwa ada peningkatan pada 

indikator menyebutkan warna primer dan warna sekunder dengan 

presentase 65,6%, mengelompokkan warna primer dan warna sekunder 

dengan presentase 36,75%, menceritakan hasil warna dari proses kegiatan 

pencampuran warna dengan presentase 36,75%, sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan hasil melalui kegiatan 

penggunaan media cat air menunjukkan bahwa ada peningkatan pada 
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indikator menyebutkan warna primer dan warna sekunder dengan 

presentase 90,75%, mengelompokkan warna primer dan warna sekunder 

dengan presentase 76,25%, menceritakan hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna dengan presentase 85,25%. dengan ini hasil penelitian 

melalui kegiatan mencampur dan mengenal warna menggunakan media 

cat air menunjukkan bahwa ada peningkatan pada kemampuan sains anak 

pada kelompok B di TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan Bontoala. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki 

beberapa saran untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna pada 

anak nantinya, saran tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagai guru yang mendidik anak untuk memiliki kemampuan 

mengenalkan warna yang berkembang sangat baik disaat proses 

pembelajaran dilakukan dengan  media yang bervariasi dan suasana 

yang menyenangkan serta memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengungkap teori yang mereka ketahui. Seperti halnya 

menerapkan metode eksperimen yang dapat menyakinkan anak untuk 

mengungkapkan teori yang diketahui karena dengan metode ini anak 

berpartisipasi dimana anak dapat mengenal bentuk dan penyebutannya 

secara langsung. Dengan media yang beragam anak tidak bosan dan 

antusias untuk memperhatikan yang disampaikan guru sehingga 

memahami materi yang telah disampaikan. 

2. Kepada guru khususnya guru taman kanak-kanak diharapkan dapat 

mengimplementasikan pembelajaran menggunakan media cat air 
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untuk meningkatkan kemampuan sains anak. 

3. Bagi penulis memiliki harapan agar penelitian ini dapat berguna di 

bidang pendidikan, akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

masih memerlukan perbaikan. Diharapkan kepada para pembaca untuk 

memberikan saran demi perbaikan penelitian ini. 

4. Kepada lembaga sekolah penggunaan media cat air dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam menyusun bahan pembelajaran khususnya 

dalam kemampuan motorik halus anak. 
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENGAMATAN PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK 

Tabel 5.1 Observasi Kemampuan sains dan kognitif mencampur dan mengenal 

warna 

Variabel Indikator Instrument 

Kemampuan 

Sains 

Menyebutkan warna primer dan 

warna sekunder 

Lembar Observasi 

(ceklis) dan Dokumentasi 

 Mengelompokkan warna primer 

dan warna sekunder 

Lembar Observasi 

(ceklis) dan Dokumentasi 

 Menceritakan hasil warna dari 

proses kegiatan pencampuran 

warna 

Lembar Observasi 

(ceklis) dan Dokumentasi 

 

Tabel 5.2 Rubrik penilaian kemampuan sains mencampur dan mengenal warna 

Rubrik Indikator 1 

Kemampuan anak menyebutkan warna primer dan sekunder 

No Kriteria penilaian Kriteria Skor 

1. Anak mampu dalam menyebutkan dan membedakan 

warna ketiga primer (merah, kuning & biru) dan 

membedakan warna sekunder (warna hasil perpaduan 

dari 2 warna primer) dengan tepat 

BSB 4 

2. Anak mampu dalam menyebutkan dan membedakan 

warna ketiga primer (merah, kuning & biru) dan 

BSH 3 
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membedakan warna sekunder (warna hasil perpaduan 

dari 2 warna primer) dengan tepat tanpa bantuan guru 

3. Anak mampu dalam menyebutkan dan membedakan 1 

dari 3 warna primer (merah, kuning & biru) dan 

membedakan warna sekunder (warna hasil perpaduan 

dari 2 warna primer) dengan tepat dengan bantuan guru 

MB 2 

4. Anak belum mampu sama sekali dalam menyebutkan dan 

membedakan warna primer (merah, kuning & biru) dan 

membedakan warna sekunder (warna hasil perpaduan 

dari 2 warna primer) 

BB 1 

 

Rubrik Indikator 2 

Kemampuan anak mengelompokkan warna primer dan warna sekunder 

No Kriteria penilaian Kriteria Skor 

1. Anak mampu dalam mengelompokkan warna 

primer dan warna sekunder dengan baik dan 

tepat dan membantu temannya  

BSB 4 

2. Anak mampu dalam mengelompokkan warna 

primer dan warna sekunder dengan baik dan 

tepat tanpa bantuan guru 

BSH 3 

3. Anak mampu dalam mengelompokkan warna 

primer dan warna sekunder dengan baik dan 

tepat dengan bantuan guru 

MB 2 

4. Anak  belum mampu dalam mengelompokkan 

warna primer dan warna sekunder 

BB 1 
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Rubrik Indikator 3 

Kemampuan anak Menceritakan hasil warna dari proses kegiatan mencampur 

warna 

No Kriteria penilaian Kriteri Skor 

1. Anak mampu dalam menceritakan 

hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna dengan baik dan 

tepat dan membantunya 

BSB 4 

2. Anak mampu dalam menceritakan 

hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna dengan baik dan 

tepat tanpa bantuan guru 

BSH 3 

3. Anak mampu dalam menceritakan 

hasil warna dari proses kegiatan 

mencampur warna dengan bantuan 

guru 

MB 2 

4. Anak belum mampu dalam 

menceritakan hasil warna dari proses 

kegiatan mencampur warna  

BB 1 

 

Keterangan :  

BB  : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSH : Berkembang Sangat Baik 
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                  TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH LAYANG SELATAN 
                  KEL. BUNGAEJAYA KEC.BONTOALA KOTA MAKASSAR 
                                               NPSN: 69812191 
                       Jalan Tinumbu Lr. 142 No. 12 A. No.HP. 085256274062 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Minggu  : I /XIII 
Hari, tanggal   : Senin, 27 November 2023 
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 
Tema/subtema / sub subtema : Binatang / Binatang yang Bisa Terbang 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.4 – 2.12 – 3.5 – 4.5 – 3.6 – 4.6– 3.8 – 4.8 – 
3.15 – 4.15 
 
Materi Kegiatan :    - Tidak menyakiti ciptaan Tuhan 

            - Gerakan binatang yang bisa terbang 
            - Berbuat baik pada binatang 
            - Permainan menjaring kupu-kupu 
            - Perkembangbiakan kupu-kupu 
            - Suku kata akhir sama 
            - Lagu 
            - Tertarik pada aktifitas seni 
 

Materi Pembiasaan   : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
          - Mengucapkan salam  
          - Doa sebelum dan sesudah kegiatan 
          - Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
 

Alat dan bahan : Gambar seri perkembangbiakan kupu-kupu, buku 
gambar,pensil, krayon 

 
A. KEGIATAN PEMBUKAAN 

1. Salam, Berdoa, mengaji 
2. Berdiskusi tentang binatang yang bisa terbang 
3. Berdiskusi tentang jenis binatang yang bisa terbang  
4. Permainan menjaring kupu–kupu 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
6. Melukis gambar kupu-kupu 

 
B. KEGIATAN INTI 

1. Menceritakan perkembangbiakan kupu-kupu 
2. Menghias gambar kupu-kupu dengan berbagai media  
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3. Menyanyi lagu sederhana tentang kupu-kupu 
4. Mengelompokkan kata yang mempunyai suku kata akhir sama (kupu-kupu, 

sapu) 
 

C. ISTIRAHAT/MAKAN 
1. Mencuci tangan, berdoa, makan bersama 
2. Bermain di luar kelas 

 
D. KEGIATAN PENUTUP 

1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5.    Berdoa, salam, pulang 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah        Guru 
Kelompok 
 
 
 
_______________       ________________ 
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                  TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH LAYANG SELATAN 
                  KEL. BUNGAEJAYA KEC.BONTOALA KOTA MAKASSAR 
                                                  NPSN: 69812191 
                         Jalan Tinumbu Lr. 142 No. 12 A. No.HP. 085256274062 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Minggu  : I /XIII 
Hari, tanggal   : Selasa, 28 November 2023 
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 
Tema/subtema / sub subtema : Binatang / Binatang yang ada di darat / 
Ulat 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.4 – 2.12 – 3.5 – 4.5 – 3.6 – 4.6– 3.8 – 4.8 – 
3.15 – 4.15 
 
Materi Kegiatan : - Tidak menyakiti ciptaan Tuhan 

            - Gerakan binatang yang merayap 
            - Berbuat baik pada binatang 
            - Perkembangbiakan ulat 
            - Lagu 
            - Tertarik pada aktifitas seni 
 

Materi Pembiasaan   : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
          - Mengucapkan salam  
          - Doa sebelum dan sesudah kegiatan 
          - Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
 

Alat dan bahan : Gambar seri perkembangbiakan kupu-kupu, buku 
gambar, pensil, krayon 

 
A. KEGIATAN PEMBUKAAN 

1. Salam, Berdoa, mengaji 
2. Berdiskusi tentang binatang yang bisa terbang 
3. Berdiskusi tentang jenis binatang yang bisa merayap 
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
5. Menggambar ulat 
6. Mencampurkan warna 
7. Mewarnai gambar ulat 

 
B. KEGIATAN INTI 

1. Menceritakan perkembangbiakan ulat 
2. Menghias gambar ulat dengan berbagai media 
3. Menyayikan lagu tentang ulat 

 



82 
 

 
 

 
 

C. ISTIRAHAT/MAKAN 
1. Mencuci tangan, berdoa, makan bersama 
2. Bermain di luar kelas 

 
D. KEGIATAN PENUTUP 

1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5.    Berdoa, salam, pulang 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah        Guru 
Kelompok 
 
 
 
 
________________      _______________ 
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                   TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH LAYANG SELATAN 

                   KEL. BUNGAEJAYA KEC.BONTOALA KOTAMAKASSAR 
                                                   NPSN: 69812191 
                         Jalan Tinumbu Lr. 142 No. 12 A. No.HP. 085256274062 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Minggu  : I /XIII 
Hari, tanggal   : Rabu, 29 November 2023 
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 
Tema/subtema / sub subtema : Pelangi  
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.4 – 2.12 – 3.5 – 4.5 – 3.6 – 4.6– 3.8 – 4.8 – 
3.15 – 4.15 
 
Materi Kegiatan : - Mengagumi ciptaan Tuhan 

            - Menjelaskan konsep pelangi 
            - Suku kata akhir sama 
            - Lagu 
            - Tertarik pada aktifitas seni 
 

Materi Pembiasaan   : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
          - Mengucapkan salam  
          - Doa sebelum dan sesudah kegiatan 
          - Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
 

Alat dan bahan : Gambar seri perkembangbiakan kupu-kupu, buku 
gambar, pensil, krayon 

 
A. KEGIATAN PEMBUKAAN 

1. Salam, Berdoa, mengaji 
2. Berdiskusi tentang pelangi 
3. Berdiskusi tentang jenis warna pelangi  
4. Permainan mencampur warna pelangi 
5. Melukis gambar pelangi 
6. Mencampur warna 
7. Mewarnai pelangi 

 
B. KEGIATAN INTI 

1. Menceritakan proses terjadinya pelangi 
2. Melakukan eksperimen warna pelangi dengan tisu 
3. Menghias gambar pelangi dengan berbagai media cat warna 
4. Menyanyi lagu sederhana tentang pelangi 
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C. ISTIRAHAT/MAKAN 
1. Mencuci tangan, berdoa, makan bersama 
2. Bermain di luar kelas 

 
D. KEGIATAN PENUTUP 

1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5.    Berdoa, salam, pulang 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah        Guru 
Kelompok 
 
 
 
 
 
________________      _______________ 
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                  TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH LAYANG SELATAN 

                  KEL. BUNGAEJAYA KEC.BONTOALA KOTA MAKASSAR 
                                                  NPSN: 69812191 
                         Jalan Tinumbu Lr. 142 No. 12 A. No.HP. 085256274062 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 
Semester/Minggu  : II /XIII 
Hari, tanggal   : Senin, 4 Desember 2023 
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 
Tema/subtema / sub subtema : Binatang / Binatang yang ada di darat / 
Ular 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.4 – 2.12 – 3.5 – 4.5 – 3.6 – 4.6– 3.8 – 4.8 – 
3.15 – 4.15 
 
Materi Kegiatan : - Tidak menyakiti ciptaan Tuhan 

            - Gerakan binatang yang merayap 
            - Berbuat baik pada binatang 
            - Perkembangbiakan ular 
            - Lagu 
            - Tertarik pada aktifitas seni 

 
Materi Pembiasaan   : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

          - Mengucapkan salam  
          - Doa sebelum dan sesudah kegiatan 
          - Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
 

Alat dan bahan : Gambar seri perkembangbiakan kupu-kupu, buku 
gambar, pensil, krayon 

 
A. KEGIATAN PEMBUKAAN 

1. Salam, Berdoa, mengaji 
2. Berdiskusi tentang binatang yang bisa merayap 
3. Berdiskusi tentang jenis binatang yang bisa merayap  
4. Permainan ular 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
6. Melukis gambar ular 
7. Mencampur warna 
8. Mewarnai gambar ular 

 
B. KEGIATAN INTI 

1. Menceritakan perkembangbiakan ular 
2. Menghias gambar ular dengan berbagai media  
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3. Menyanyi lagu sederhana tentang ular 
 
 
C. ISTIRAHAT/MAKAN 

1. Mencuci tangan, berdoa, makan bersama 
2. Bermain di luar kelas 

 
D. KEGIATAN PENUTUP 

1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5.    Berdoa, salam, pulang 
 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah        Guru 
Kelompok 
 
 
 
 
 
________________      _______________ 
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                 TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH LAYANG SELATAN 
                  KEL. BUNGAEJAYA KEC.BONTOALA KOTA MAKASSAR 
                                               NPSN: 69812191 
                        Jalan Tinumbu Lr. 142 No. 12 A. No.HP. 085256274062 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 
Semester/Minggu  : II /XIII 
Hari, tanggal   : Selasa, 5 Desember 2023 
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 
Tema/subtema / sub subtema : Binatang / Binatang yang ada di darat / 
Jerapah 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.4 – 2.12 – 3.5 – 4.5 – 3.6 – 4.6– 3.8 – 4.8 – 
3.15 – 4.15 
 
Materi Kegiatan : - Tidak menyakiti ciptaan Tuhan 

            - Berbuat baik pada binatang 
            - Perkembangbiakan jerapah 
            - Lagu 
            - Tertarik pada aktifitas seni 

 
Materi Pembiasaan   : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

          - Mengucapkan salam  
          - Doa sebelum dan sesudah kegiatan 
          - Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
 

Alat dan bahan : Gambar seri perkembangbiakan kupu-kupu, buku 
gambar, pensil, krayon 

 
A. KEGIATAN PEMBUKAAN 
1. Salam, Berdoa, mengaji 
2. Berdiskusi tentang binatang yang mempunyai leher panjang 
3. Permainan jerapah 
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
5. Pencampuran warna 
6. Mewarnai gambar jerapah 
 
B. KEGIATAN INTI 
1. Menceritakan perkembangbiakan jerapah 
2. Menghias gambar jerapah dengan berbagai media  
3. Menyanyi lagu sederhana tentang jerapah 
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C. ISTIRAHAT/MAKAN 

1. Mencuci tangan, berdoa, makan bersama 
2. Bermain di luar kelas 

 
D. KEGIATAN PENUTUP 

1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5.    Berdoa, salam, pulang 
 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah        Guru 
Kelompok 
 
 
 
 
 
________________      _______________ 
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                  TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH LAYANG SELATAN 
                  KEL. BUNGAEJAYA KEC.BONTOALA KOTA MAKASSAR 
                                                NPSN: 69812191 
                         Jalan Tinumbu Lr. 142 No. 12 A. No.HP. 085256274062 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 
Semester/Minggu  : I /XIII 
Hari, tanggal   : Rabu, 6 Desember 2023 
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun 
Tema/subtema / sub subtema : Binatang / Ayam / Rak Telur Ayam 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.4 – 2.12 – 3.5 – 4.5 – 3.6 – 4.6– 3.8 – 4.8 – 
3.15 – 4.15 
 
Materi Kegiatan : - Tidak menyakiti ciptaan Tuhan 

            - Berbuat baik pada binatang 
            - Perkembangbiakan jerapah 
            - Lagu 
            - Tertarik pada aktifitas seni 

 
Materi Pembiasaan   : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

          - Mengucapkan salam  
          - Doa sebelum dan sesudah kegiatan 
          - Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
 

Alat dan bahan : Gambar seri perkembangbiakan kupu-kupu, buku 
gambar, pensil, krayon 

 
A. KEGIATAN PEMBUKAAN 
1. Salam, Berdoa, mengaji 
2. Berdiskusi tentang binatang yang mempunyai leher panjang 
3. Permainan jerapah 
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
5. Pencampuran warna 
6. Mewarnai gambar jerapah 
 
B. KEGIATAN INTI 
1. Menceritakan perkembangbiakan jerapah 
2. Menghias gambar jerapah dengan berbagai media  
3. Menyanyi lagu sederhana tentang jerapa 
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C. ISTIRAHAT/MAKAN 
1. Mencuci tangan, berdoa, makan bersama 
2. Bermain di luar kelas 
 
D. KEGIATAN PENUTUP 

1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5.    Berdoa, salam, pulang 
 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah        Guru 
Kelompok 
 
 
 
 
________________      _______________ 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Siklus I pertemuan pertama sampai tiga 

Nama   :Musdalifah 

Kelompok  : B 

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil Observasi  

Keterangan B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran 

pada anak 

     

2 Guru memperhatikan dan 

memperkenalkannya permainan pada anak 

     

3 Guru mengajarkan anak Menyebutkan 

warna primer dan sekunder, 

mengelompokkan warna primer dan 

sekunder, menceritakan hasil warna dari 

proses kegiatan mencampur warna 

     

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus 

dilakukan peserta didik 

     

5 Guru membagikan anak didik kedalam  

beberapa kelompok 

     

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

mengamati anak selama kegiatan. 

     

keterangan : 

 B : baik 

C : cukup 

K : kurang 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Siklus II pertemuan pertama sampai tiga 

Nama   :Musdalifah 

Kelompok  : B 

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil Observasi  

Keterangan B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran 

pada anak 

     

2 Guru memperhatikan dan 

memperkenalkannya permainan pada anak 

     

3 Guru mengajarkan anak Menyebutkan 

warna primer dan sekunder, 

mengelompokkan warna primer dan 

sekunder, menceritakan hasil warna dari 

proses kegiatan mencampur warna 

     

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus 

dilakukan peserta didik 

     

5 Guru membagikan anak didik kedalam  

beberapa kelompok 

     

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

mengamati anak selama kegiatan. 

     

keterangan : 

 B : baik 

C : cukup 

K : kurang 
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LEMBAR HASIL  

OBSERVASI 
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Tabel 5.3 hasil penelitian kemampuan berhitung Siklus 1 Pertemuan Pertama 

No 

Nama 

Anak 

Menyebutkan 

Warna Primer 

dan Warna 

Sekunder 

Mengelompokk

an Warna 

Primer dan 

Warna 

Sekunder 

Menceritakan 

Hasil Warna Dari 

Proses Kegiatan 

Mencampur 

Warna 

Rata-rata 

Anak 

  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Masita ✓    ✓         ✓    1 

2 Naira ✓         ✓    ✓    1 

3 Melati  ✓         ✓    ✓    1 

4 Mutia ✓    ✓         ✓    1 

5 Azilah ✓         ✓         ✓    1 

6 Zfran ✓         ✓         ✓    1 

7 Fahmi ✓    ✓    ✓    1 

8 Azka ✓    ✓         ✓         1 

9 Jasmin ✓    ✓         ✓         1 

10 Naba ✓    ✓    ✓    1 

11 Abizar ✓               ✓    ✓    1 

12 Ridho ✓         ✓    ✓          1 

 

Nilai Rata-

rata Anak 

1 1 1 

1 
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Tabel 5.4 hasil penelitian kemampuan berhitung Siklus 1 Pertemuan kedua 

No 

Nama 

Anak 

Menyebutkan 

Warna Primer 

dan Warna 

Sekunder 

Mengelompokk

an Warna 

Primer dan 

Warna 

Sekunder 

Menceritakan 

Hasil Warna Dari 

Proses Kegiatan 

Mencampur 

Warna 

Rata-rata 

Anak 

  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Masita  ✓   ✓         ✓    1,33 

2 Naira  ✓   ✓    ✓    1,33 

3 Melati   ✓   ✓    ✓    1,33 

4 Mutia  ✓   ✓         ✓    1,33 

5 Azilah  ✓   ✓         ✓    1,33 

6 Zfran  ✓    ✓    ✓   2 

7 Fahmi  ✓    ✓    ✓   2 

8 Azka 

 ✓
  

   ✓    ✓   2 

9 Jasmin  ✓    ✓    ✓   2 

10 Naba  ✓    ✓         ✓   2 

11 Abizar             ✓   ✓    ✓    1,33 

12 Ridho  ✓        ✓    ✓          1,33 

 

Nilai Rata-

rata Anak 

2 1,41 1,41 

1,60 
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Tabel 5.5 hasil penelitian kemampuan berhitung Siklus 1 Pertemuan ketiga 

No 

Nama 

Anak 

Menyebutkan 

Warna Primer 

dan Warna 

Sekunder 

Mengelompokk

an Warna 

Primer dan 

Warna 

Sekunder 

Menceritakan 

Hasil Warna Dari 

Proses Kegiatan 

Mencampur 

Warna 

Rata-rata 

Anak 

  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Masita   ✓        ✓         ✓   2,33 

2 Naira        ✓        ✓         ✓   2,33 

3 Melati         ✓        ✓         ✓   2,33 

4 Mutia   ✓        ✓         ✓   2,33 

5 Azilah        ✓        ✓         ✓   2,33 

6 Zfran        ✓   ✓    ✓   2,33 

7 Fahmi   ✓   ✓    ✓   2,33 

8 Azka 

  ✓
  

  ✓
  

   ✓    2,33 

9 Jasmin   ✓   ✓    ✓   2,33 

10 Naba   ✓   ✓         ✓   2,33 

11 Abizar                   ✓        ✓         ✓   2,33 

12 Ridho  ✓         ✓          ✓   2 

 

Nilai Rata-

rata Anak 

2,91 2 2 

2,30 
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Tabel 5.6 hasil penelitian kemampuan berhitung Siklus 2 Pertemuan Pertama 

No 

Nama 

Anak 

Menyebutkan 

Warna Primer 

dan Warna 

Sekunder 

Mengelompokk

an Warna 

Primer dan 

Warna 

Sekunder 

Menceritakan 

Hasil Warna Dari 

Proses Kegiatan 

Mencampur 

Warna 

Rata-rata 

Anak 

  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Masita   ✓        ✓          ✓  2,66 

2 Naira        ✓        ✓               ✓  2,66 

3 Melati         ✓              ✓              ✓  3 

4 Mutia   ✓        ✓          ✓  2,66 

5 Azilah        ✓              ✓              ✓  3 

6 Zfran        ✓   ✓          ✓  2,66 

7 Fahmi   ✓   ✓     ✓  2,66 

8 Azka   ✓   ✓     ✓   2,66 

9 Jasmin   ✓   ✓     ✓  2,66 

10 Naba   ✓   ✓          ✓  2,66 

11 Abizar                   ✓              ✓              ✓  3 

12 Ridho   ✓    ✓          ✓  3 

 

Nilai Rata-

rata Anak 

3 2,33 3 

2,77 
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Tabel 5.7 hasil penelitian kemampuan berhitung Siklus 2 Pertemuan Kedua 

No 

Nama 

Anak 

Menyebutkan 

Warna Primer 

dan Warna 

Sekunder 

Mengelompokk

an Warna 

Primer dan 

Warna 

Sekunder 

Menceritakan 

Hasil Warna Dari 

Proses Kegiatan 

Mencampur 

Warna 

Rata-rata 

Anak 

  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Masita    ✓        ✓          ✓ 3.66 

2 Naira              ✓             ✓                         ✓ 3,66 

3 Melati               ✓                   ✓                   ✓ 4 

4 Mutia    ✓        ✓          ✓ 3,66 

5 Azilah        ✓                   ✓              ✓  3 

6 Zfran              ✓              ✓        ✓  3,66 

7 Fahmi    ✓    ✓   ✓  3,66 

8 Azka 
   ✓    ✓    ✓   3,33 

9 Jasmin    ✓   ✓    ✓  3,33 

10 Naba    ✓   ✓         ✓  3,33 

11 Abizar                         ✓                   ✓             ✓  4 

12 Ridho         ✓         ✓         ✓  4 

 

Nilai Rata-

rata Anak 

3,91 3,41 3,33 

3,60 
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Tabel 5.8 hasil penelitian kemampuan berhitung Siklus 2 Pertemuan Ketiga 

No 

Nama 

Anak 

Menyebutkan 

Warna Primer 

dan Warna 

Sekunder 

Mengelompokk

an Warna 

Primer dan 

Warna 

Sekunder 

Menceritakan 

Hasil Warna Dari 

Proses Kegiatan 

Mencampur 

Warna 

Rata-rata 

Anak 

  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Masita    ✓        ✓          ✓ 3.66 

2 Naira              ✓             ✓                         ✓ 3,66 

3 Melati               ✓                   ✓                   ✓ 4 

4 Mutia    ✓        ✓          ✓ 3,66 

5 Azilah              ✓             ✓                    ✓ 3,66 

6 Zfran              ✓              ✓              ✓ 4 

7 Fahmi    ✓    ✓    ✓ 4 

8 Azka 
   ✓    ✓     ✓  3,66 

9 Jasmin    ✓   ✓     ✓ 3,66 

10 Naba    ✓   ✓          ✓ 3,66 

11 Abizar                         ✓                   ✓             ✓       3,66 

12 Ridho         ✓         ✓          ✓ 4 

 

Nilai Rata-

rata Anak 

4 3,41 3,91 

3,77 
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